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Harnida Gigih Aryanti. STUDY OF FULL DAY SCHOOL SYSTEM 
IMPLEMENTATION IN ATTEMPT TO IMPROVE THE LEARNING 
QUALITY IN SMP MUHAMMADIYAH 8 SURAKARTA YEAR 2010. 
Thesis, Surakarta: Faculty of Teaching and Training Education, Universitas 
Sebelas Maret, January 2011.  
The goals of this research are; (1) to know the implementation of full day 
school system in order to improve the quality of learning in SMP Muhammadiyah 
8 Surakarta; (2) to describe any challenges faced by SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta in implementing full day school system; (3) to examine the current 
attempts in order that implementation of full day school system has been 
improving the students’ learning quality in SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
The research uses the descriptive-qualitative method and involves some 
techniques to collect the data including purposive sampling and snowball 
sampling. In collecting the data, the writer uses the observation, interview, and 
documentation methods.  
Based on the data captured as well as the analysis done, the writer can 
conclude that: (1) The implementation of full day school learning system in 
attempts for quality improvement of students’ learning process in SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta varies in ways as follows : (a) The implemented 
curriculum in SMP Muhammadiyah 8 Surakarta is national curriculum based on 
sharia, in which the national curriculum from Ministry of National Education is 
developed with sharia contents or Islamic education with integrated life skill 
activities programs. (b) Learning system includes entire stakeholders of the 
school. This can be performed by the existing activities, such as: (i) SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta involves the role of parents in the learning process 
through learning activities and prayers at home by monitoring at the mutoba’ah 
records. (ii) Cooperating with the surrounding community in the learning process 
as well as involving students in social interactions which include Jum’at prayers, 
social working, qurban, social charity and etcetera. (c) The improvement of 
students’ learning process in SMP Muhammadiyah 8 Surakarta is attempted by 
improving students’ competency (through balancing of intellectual quotient (IQ), 
emotional quotient (EQ), and spiritual quotient (SQ) of students), and teachers 
(through personal competency improvements as well as for pedagogic, 
professional and social), and is also balanced with the gradual development of 
learning facilities that function to support the fluency and success of full day 
system learning. (2) Challenges in implementing full day school system learning 
in attempts to improve the learning quality in SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
are the difficulty on reading qur’an and boredom of students because of the long 
study time at school. (3) The attemps to overcome the current challenges 
(difficulty on reading qur’an) are by optimiting tahsin program, mentoring and 
also prayer accustoming at school. Besides, to eradicate the students’ boredom, 
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outdoor learning model where the learning process does not only take place inside 






























































































Harnida Gigih Aryanti. STUDI IMPLEMENTASI SISTEM FULL DAY 
SCHOOL DALAM UPAYA MENINGKATKAN KUALITAS 
PEMBELAJARAN DI SMP MUHAMMADIYAH 8 SURAKARTA TAHUN 
2010. Skripsi,  Surakarta : Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas 
Sebelas Maret, Januari 2011. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Untuk mengetahui implementasi 
sistem full day school dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta. (2) Untuk mendeskripsikan hambatan - hambatan 
apa saja yang dihadapi SMP Muhammadiyah 8 Surakarta dalam implementasi 
sistem full day school. (3) Untuk mengetahui upaya yang dilakukan agar 
implementasi sistem full day school dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
siswa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling dan teknik snowball 
sampling. Teknik analisis data menggunakan triangulasi metode dan triangulasi 
sumber data. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode 
wawancara dan metode dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Pelaksanaan 
pembelajaran sistem full day school dalam upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran siswa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta adalah sebagai berikut: 
(a) Kurikulum yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta adalah 
kurikulum nasional berbasis syariah, dimana kurikulum nasional dari 
Kementerian Pendidikan Nasional dikembangkan dengan muatan syariah / 
diniyah keIslaman disertai dengan program kegiatan life skill yang diterapkan 
secara integral. (b) Sistem pembelajaran melibatkan seluruh stakeholders sekolah. 
Hal ini dapat dilihat dengan kegiatan yang ada, antara lain: (i) SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta melibatkan peran orang tua siswa dalam 
pembelajaran melalui aktivitas belajar dan ibadah di rumah melalui lembar 
mutoba’ah / monitoring. (ii) Menjalin kerja sama dengan lingkungan sekitar 
dalam program pembelajaran serta melibatkan siswa dalam interaksi sosial seperti 
: sholat jum’at bersama, kerja bakti, qurban, zakat, bakti sosial dan sejenisnya. (c) 
Peningkatan kualitas pembelajaran siswa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
diupayakan dengan cara meningkatkan kompetensi siswa (melalui 
penyeimbangan IQ, EQ dan SQ siswa) dan tenaga pengajar (melalui 
pengembangan kompetensi personal, paedagogik, profesional dan sosial), serta 
diimbangi dengan peningkatan fasilitas pembelajaran, sarana dan prasarana 
sekolah secara bertahap yang berfungsi untuk mendukung kelancaran dan 
keberhasilan pembelajaran sistem full day school. (2) Hambatan dalam 
pelaksanaan pembelajaran sistem full day school dalam upaya peningkatan 
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membaca al qur’an serta adanya sedikit kejenuhan atau kebosanan siswa akibat 
terlalu lamanya jam belajar di sekolah. 
 (3) Upaya dalam mengatasi hambatan berupa kesulitan membaca al 
qur’an dan kurangnya pemahaman keagamaan siswa adalah dengan lebih 
mengefektifkan program tahsin, mentoring serta pembiasaan ibadah di sekolah. 
Sedangkan untuk mengurangi kejenuhan atau kebosanan siswa, pembelajaran 
dilaksanakan dengan menarik dan menggunakan model moving class/ out door 
learning dimana pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi berada 












































































 Berdoalah kepadaKu, niscaya Kuperkenankan bagimu... (Al Mu’min : 60) 
 Barangsiapa menempuh suatu perjalanan dalam mencari ilmu, maka Alloh 
akan memudahkan jalannya ke jannah (HR. Muslim) 
 Seorang hamba bisa dikatakan istirahat saat di awal pertama kali ia 
meletakkan telapak kakinya di jannah (Imam Ahmad) 
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A. Latar Belakang Masalah  
 
Munculnya berbagai masalah dan isu-isu global seperti pelanggaran hak 
asasi manusia, kriminalitas, lingkungan hidup, perdamaian dunia, penyalahgunaan 
narkotika serta pergaulan bebas merupakan beberapa akibat dari lemahnya fungsi 
pendidikan di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa rendahnya mutu 
pendidikan Indonesia di tataran dunia adalah sebuah kenyataan yang perlu segera 
ditanggapi dengan serius. Agung Sudarmanto (www.wawasandigital.com, 17 
Maret 2010) menyatakan bahwa United Nations Development Programme 
(UNDP) menetapkan bahwa pembangunan suatu bangsa diukur dengan tiga 
indikator yang terdiri dari parameter pendidikan, kesehatan dan ekonomi yang 
dikenal dengan sebutan Indeks Pembangunan Manusia atau Human Development 
Index (HDI). Pada tahun 2009, UNDP menempatkan Human Development Index 
(HDI) Indonesia pada urutan 111 dari 182 negara. Posisi Indonesia berada di 
bawah negara-negara tetangga seperti Malaysia, Thailand, Singapura dan 
Philipina (http://hdr.undp.org, 17 Maret 2010). Hal ini menandakan bahwa 
keadaan ekonomi, kesehatan dan pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah.  
Melihat kenyataan di atas, satu indikator yang tidak kalah penting untuk 
sesegera mungkin diperbaiki adalah parameter pendidikan. Pendidikan merupakan 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian 
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara (UU Sisdiknas no 20 tahun 2003). Ary Ginanjar Agustian 
(2001: 2) mengemukakan bahwa “Selama bertahun tahun, pendidikan di 
Indonesia, terlalu menekankan arti penting nilai akademik, kecerdasan otak atau 


















































dalam menentukan kelulusan siswa. Hal tersebut mengindikasikan bahwa masih 
terjadi disorientasi dari tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Daniel Goleman adalah salah seorang yang mempopulerkan jenis 
kecerdasan manusia lainnya dan dianggap sebagai faktor penting dalam 
mempengaruhi prestasi seseorang, yakni kecerdasan emosional, kemudian kita 
mengenalnya dengan sebutan emotional quotient (EQ). Gardner dalam Goleman 
(2007) mengemukakan bahwa kecerdasan emosi merujuk pada kemampuan 
mengenali perasaan kita sendiri dan  perasaan orang lain, kemampuan mengelola 
emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. 
Perkembangan berikutnya dalam usaha untuk menguak rahasia kecerdasan 
manusia adalah berkaitan dengan fitrah manusia sebagai makhluk Tuhan. 
Kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) dipandang masih 
berdimensi horisontal materialistic belaka (manusia sebagai makhluk individu 
dan makhluk sosial) dan belum menyentuh persoalan inti kehidupan yang 
menyangkut fitrah manusia sebagai makhluk Tuhan (dimensi vertical-spiritual).   
Danah Zohar dan Ian Marshall dalam Ary Ginanjar (2001: 57) 
mendefinisikan spiritual quotient (SQ) sebagai “Kecerdasan untuk menghadapi 
makna/value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam 
kontek makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan 
/jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain”. Ary 
Ginanjar Agustian (2001: 46-47) mengatakan “SQ adalah landasan yang 
diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif”.  
Kecerdasan spiritual memandang bahwa sehebat apapun manusia dengan 
kecerdasan intelektual maupun kecerdasan emosionalnya untuk waktu-waktu 
tertentu, melalui pertimbangan fungsi afektif, kognitif, dan psikomotornya, 
manusia akan meyakini dan menerima tanpa keraguan bahwa diluar dirinya ada 
sesuatu kekuatan yang maha agung yang melebihi apapun, termasuk dirinya 
(dimensi vertical spiritual). Berkembangnya pemikiran tentang kecerdasan 


















































menjadikan rumusan dan makna tentang kecerdasan berubah menjadi semakin 
luas. 
Penyempurnaan dari paradigma dan visi pendidikan harus diderivasikan ke 
dalam metode pembelajaran yang dituntut mampu memfasilitasi siswa dalam 
perkembangan IQ, EQ, dan SQnya. Hal ini senada dengan pendapat Suyanto 
(2006) yang mengatakan bahwa telah lama pendidikan di Indonesia mengalami 
disorientasi, yakni terlalu mementingkan kecerdasan intelektual dengan 
mengabaikan persoalan-persoalan non cognitive yang juga sering disebut aspek 
afektif, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. Sekolah sebagai suatu 
institusi atau lembaga pendidikan idealnya harus mampu berperan sebagai proses 
edukasi (proses pendidikan yang menekankan pada kegiatan mendidik dan 
mengajar), proses sosialisasi (proses bermasyarakat terutama bagi anak didik), dan 
wadah proses transformasi (proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih 
baik).  
Melihat permasalahan di atas, beberapa usaha telah dilakukan oleh para 
pengelola pendidikan untuk memperoleh suatu produk atau hasil pendidikan yang 
berkualitas, yaitu dengan cara melakukan perbaikan dan pengembangan 
kurikulum serta mutu pendidikan sekolah secara bertahap dan terus menerus. 
Salah satu alternatif yang banyak digunakan adalah konsep full day school 
(sekolah sehari penuh).  
 Baharuddin (2008: 2) menyebutkan bahwa ; 
Full day school merupakan sekolah sepanjang hari, atau proses belajar 
mengajar yang dilakukan mulai pukul 06.45 sampai 15.00 dengan durasi 
istirahat setiap dua jam sekali. Dengan demikian, sekolah dapat mengatur 
jadwal pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot mata pelajaran 
dan ditambah dengan pendalaman materi.  
 
Subur Anugrah (http://subura2005.blogspot.com, 19 Maret 2010) 
mengatakan bahwa sistem full day school mulai dirintis tahun 1980an di Amerika 
Serikat, dimana salah satu alasannya adalah keinginan untuk memperbaiki nilai 


















































berkembangnya jaman, alasan untuk memilih sistem full day sebagai salah satu 
alternatif model sekolah semakin beragam.  
Muhaimin dalam Baharuddin (2008), memaparkan alasan yang 
menyebabkan  full day school menjadi pilihan antara lain adalah karena 
meningkatnya jumlah single parent dengan banyaknya aktivitas yang kurang 
memberikan perhatian pada anaknya, terutama yang berhubungan dengan 
aktivitas anak sepulang sekolah, perubahan sosial budaya yang mempengaruhi 
pola pikir dan cara pandang masyarakat, serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi begitu yang cepat. 
Melihat fenomena di atas, dalam rangka memaksimalkan waktu luang 
yang dimiliki oleh anak didik agar lebih berguna, diterapkanlah sistem full day 
school yang menurut Sukur Basuki (2006) bertujuan membentuk akhlak dan 
akidah dalam menanamkan nilai-nilai yang positif, mengembalikan manusia pada 
fitrahnya sebagai khalifah fil ard dan sebagai hamba Allah serta memberikan 
dasar yang kuat dalam belajar di segala aspek. Kurikulum full day school didesain 
untuk menjangkau masing-masing bagian dari perkembangan anak. Konsep 
pengembangan dan inovasi sistem pembelajarannya adalah mengembangkan 
kreativitas yang mencakup integritas dan kondisi kognitif, afektif dan 
psikomotorik yang akan mengarah kepada keseimbangan antara perkembangan 
IQ, EQ, dan SQ anak didik. 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta adalah salah satu sekolah yang 
menerapkan pembelajaran dengan sistem full day school. Sebelumnya, sekolah 
tersebut menerapkan sistem pembelajaran reguler, dimana jam belajar sekolah 
dimulai dari jam 07.00 sampai dengan 13.00. Proses belajar mengajar mayoritas 
hanya dilakukan di dalam ruang kelas, sehingga berpotensi besar untuk membuat 
siswa cenderung lebih cepat jenuh dan bosan. Selain itu, karena kecenderungan 
untuk lebih mengedepankan peningkatan kualitas pembelajaran siswa dalam 
bidang intelegensi atau kognitif, sehingga aspek emosional dan spiritual siswa 


















































Pihak sekolah menggunakan jam pelajaran yang ada hanya untuk 
menyampaikan materi pelajaran, sehingga pembinaan aspek emosional dan 
spiritual kurang begitu didapatkan oleh siswa. Terbatasnya jam belajar di sekolah 
juga akan berpeluang besar mendorong siswa menghabiskan waktu luang di luar 
jam sekolah untuk melakukan kegiatan yang kurang bermanfaat dan membuang 
banyak waktu. Bahkan tidak menutup kemungkinan waktu luang itu justru 
digunakan oleh sebagian siswa untuk melakukan kegiatan yang bersifat negatif, 
mengingat siswa tengah berada di usia yang rawan terseret pergaulan sekitar yang 
kadang menjerumuskan ke arah yang kurang baik.  
Menyadari akan hal ini, pihak sekolah mulai mencari alternatif sistem 
pembelajaran dimana interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar yang dilaksanakan akan dapat mewujudkan 
keseimbangan antara perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor siswa yang 
dapat dikembangkan secara proporsional di sekolah. Sistem pembelajaran yang 
dengan kata lain dapat digunakan untuk menyeimbangkan kecerdasan intelegensi 
(IQ), kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) yang ada dalam  
siswa dengan mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki oleh sekolah, guru, 
maupun siswa itu sendiri.  
SMP Muhamadiyah 8 Surakarta memandang sistem full day school 
sebagai satu alternatif yang bisa dilaksanakan pihak sekolah dalam rangka 
menyeimbangkan ketiga jenis kecerdasan tersebut. Sistem full day school (sekolah 
sepanjang hari) yang dilaksanakan mulai dari pukul 06.50 sampai dengan 15.30 
WIB diharapkan dapat mengkondisikan mayoritas kegiatan keseharian siswa 
dengan aktivitas belajar yang lebih menyenangkan di sekolah, karena waktu yang 
disediakan untuk belajar di sekolah relatif lebih lama dibandingkan sebelumnya. 
Selain mendapat materi pelajaran lewat kegiatan belajar mengajar, siswa juga bisa 
memperoleh pembimbingan dan pembinaan dalam segi emosional dan spiritual di 
sekolah, misalnya dengan adanya mentoring dan pembiasaan ibadah serta 


















































Perpanjangan jam belajar di sekolah ini diharapkan mampu mensinergikan 
seluruh kemampuan yang dimiliki oleh komponen yang ada di sekolah untuk 
saling bahu-membahu dalam usaha menyeimbangkan dan meningkatkan 
kecerdasan siswa, baik kecerdasan dalam segi intelektual, emosional maupun 
spiritual sehingga diharapkan terjadi peningkatan kualitas output yang ada. 
Dengan adanya penekanan pada keseimbangan perkembangan antara IQ, EQ, dan 
SQ anak didik, diharapkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta akan lebih meningkat. Tidak hanya peningkatan 
kualitas dari segi akademis saja, namun juga unggul dalam nilai etika/moral serta 
pemahaman spiritual yang mengakar kuat pada kepribadian siswa. 
Dengan meningkatnya kualitas pembelajaran yang ada, diharapkan tujuan 
pendidikan untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik dapat terwujud melalui sistem pembelajaran yang diterapkan. Kondisi 
sebagaimana di atas, mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan 
judul “STUDI IMPLEMENTASI SISTEM FULL DAY SCHOOL DALAM 
UPAYA MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN DI SMP 
MUHAMMADIYAH 8 SURAKARTA TAHUN 2010”. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat ditemukan 
perumusan masalah sebagai berikut ; 
1. Bagaimana implementasi sistem full day school dalam upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta? 
2. Hambatan apa saja yang dihadapi SMP Muhammadiyah 8 Surakarta dalam 
implementasi sistem full day school? 
3. Upaya apa saja yang dilakukan SMP Muhammadiyah 8 Surakarta untuk 




















































C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
hendak dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui implementasi sistem full day school dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
2. Untuk mendeskripsikan hambatan - hambatan apa saja yang dihadapi SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta dalam implementasi sistem full day school. 
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan agar implementasi sistem full 
day school dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai bidang 
pendidikan khususnya dalam implementasi kurikulum maupun sistem 
pembelajaran. 
b. Untuk menambah bahan referensi dan bahan masukan bagi peneliti 
selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi pihak sekolah dapat digunakan sebagai bahan masukan sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan dalam menentukan kebijakan 
tentang evaluasi kinerja penyelenggaraan pendidikan ke depan. 
b. Bagi insan pendidikan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
mengembangkan sistem pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 


















































A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Tentang Full day school 
a. Pengertian full day school 
Kata full day school berasal dari bahasa Inggris, yang memiliki arti sekolah 
sepanjang hari. Baharuddin (2008: 66) mengatakan bahwa “Full day school 
merupakan sekolah sepanjang hari, atau proses belajar mengajar yang dilakukan 
mulai pukul 06.45-15.00 dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali”. Dengan 
demikian sekolah dapat mengatur jadwal pelajaran dengan leluasa, disesuaikan 
dengan bobot mata pelajaran dan ditambah dengan pendalaman materi. Dr. Wahyu 
Sukartiningsih berpendapat bahwa: 
Program sekolah sepanjang hari (full day school) merupakan program 
pendidikan yang seluruh aktivitasnya berada di sekolah sejak pagi sampai 
sore. Dalam pengertian tersebut, makna sepanjang hari pada hakikatnya tidak 
hanya upaya menambah waktu dan memperbanyak materi pelajaran. Namun 
lebih dari itu, fullday school dimaksudkan meningkatkan pencapaian tujuan 
pendidikan dan pembelajaran. (www.jawapos.co.id, 19 April 2010). 
Nur Hilalah (2009: 22) mengemukakan bahwa “Full day school merupakan 
suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan sehari penuh yang menerapkan dasar 
intregrated curriculum dan intregrated activity yang berarti hampir seluruh aktifitas 
anak berada di sekolah, mulai dari belajar, makan, bermain dan ibadah di kemas 
dalam dunia pendidikan”. Dengan demikian, sistem full day school menekankan pada 
komponen-komponen yang disusun dengan teratur dan baik untuk menunjang proses 
pendewasaan manusia (peserta didik) melalui upaya pengajaran dan pelatihan dengan 
waktu di sekolah yang lebih panjang atau lama dibandingkan dengan sekolah-sekolah 


















































Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa full 
day school adalah program sekolah sepanjang hari sejak pagi sampai sore dimana 
seluruh aktivitasnya dilakukan di sekolah dengan menggunakan proses 
pembelajaran yang memiliki konsep integrated curriculum dan integrated 
activity. 
 
b. Tujuan pelaksanaan full day school 
Alasan utama pengembangan program full day school adalah karena 
mayoritas jenjang pendidikan yang ada selama ini cenderung masih lebih 
mementingkan aspek kognitif atau kemampuan intelegent quetion (IQ), 
sedangkan aspek afektif seperti sikap, bakat, minat, motivasi, empati, toleransi 
dan kecerdasan emosi (EQ) serta kecerdasan spiritual (SQ) kurang mendapat 
perhatian. Kondisi inilah yang menjadi salah satu penyebab pendidikan hanya 
menghasilkan orang-orang yang kurang mandiri, kurang kreatif serta kurang 
memiliki self awareness. 
Kenakalan remaja yang semakin hari semakin meningkat, ternyata cukup 
memotivasi orang tua untuk mencari sekolah formal yang sekaligus mampu 
memberikan kegiatan-kegiatan yang positif pada anak mereka. Dengan mengikuti 
full day school, orang tua dapat meminimalisir kemungkinan kegiatan-kegiatan 
negatif yang akan dilakukan oleh anak mereka. Muhaimin dalam Baharuddin 
(2008), memaparkan alasan yang menyebabkan  full day school menjadi pilihan 
antara lain adalah karena meningkatnya jumlah single parent dengan banyaknya 
aktivitas yang kurang memberikan perhatian pada anaknya, terutama yang 
berhubungan dengan aktivitas anak sepulang sekolah, perubahan sosial budaya 
yang mempengaruhi pola pikir dan cara pandang masyarakat, serta kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi begitu yang cepat. 
Melihat kondisi seperti di atas, akhirnya para praktisi pendidikan 
merumuskan suatu paradigma baru dalam pendidikan, salah satunya adalah sistem 
full day school. Sukur Basuki (2006) menyatakan dalam rangka memaksimalkan 


















































school dengan tujuan pembentukan akhlak dan akidah dalam menanamkan nilai-
nilai yang positif, mengembalikan manusia pada fitrahnya sebagai khalifah fil Ard 
dan sebagai hamba Allah serta memberikan dasar yang kuat dalam belajar di 
segala aspek.  
Baharuddin (2008) menyatakan bahwa sistem full day school didesain 
untuk menjangkau masing-masing bagian dari perkembangan anak. Monks, dkk 
dalam Wiwik Sulistyaningsih (2008) juga mengemukakan bahwa perkembangan 
anak hendaknya dipahami dalam pengertian suatu konteks, dimana perkembangan 
tersebut harus dilihat dari semua aspek perkembangan yang yang terlibat, baik 
aspek perkembangan fisik, perkembangan intelektual serta perkembangan sosial 
dan kepribadian. Hal ini mengisyaratkan bahwa konsep pengembangan dan 
inovasi sistem pembelajarannya adalah mengembangkan kreativitas yang 
mencakup integritas dan kondisi kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Adapun tujuan khusus dari pelaksanaan program full day school tidak 
terlepas dari program di tingkat lembaga. Setiap lembaga pendidikan memiliki 
tujuan pendidikan tersendiri yang diharapkan tercapai melalui sistem full day 
school. Tentunya sistem full day school disini dilaksanakan oleh lembaga 
pendidikan tersebut sebagai usaha intensifikasi faktor pendidikan dalam proses 
belajar mengajar di sekolah. Sistem full day school pada dasarnya menggunakan 
sistem integrated curriculum dan intergrated activity yang merupakan bentuk 
pembelajaran yang diharapkan dapat membentuk seorang peserta didik yang 
berakhlakul karimah dan berintelektual tinggi. Dengan adanya garis-garis besar 
program dalam sistem full day school, sekolah yang melaksanakan program ini 
diharapkan dapat mencapai target dan tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga 
pendidikan tersebut. Adapun garis-garis besar tersebut menurut Nur Hilalah 
(2009: 28-29), adalah sebagai berikut: 
1. Pembentukan sikap Islami yang meliputi; a. Penanaman akidah akhlak, 
melalui: 1) Pengetahuan dasar tentang iman, Islam dan ikhsan, 2) 
Pengetahuan dasar akhlak terpuji, 3) Kecintaan kepada Allah dan 
rasulNya, 4) Kebanggaan terhadap Islam dan semangat 


















































beribadah, 2) Gemar belajar, 3) Disiplin, 4) Kreatif, 5) Mandiri, 6) Hidup 
bersih dan sehat, 7) Adab-adab Islam. 2.Penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan yang meliputi; a) Pengetahuan nateri-materi pokok program 
pendidikan, b) Mengetahui dan keterampilan beribadah sehari hari, c) 
Mengetahui dan terampil baca tulis al-Qur’an, d) Memahami secara 
sederhana isi kandungan amaliyah sehari hari. 
 
c. Pelaksanaan full day school 
Sistem full day school merupakan sistem belajar penuh mulai dari pukul 
06.45 sampai 15.00. Kurikulum yang digunakan dirancang sesuai kebutuhan, 
dengan tidak mengabaikan kurikulum dari kementrian pendidikan nasional. 
Penciptaan iklim belajar yang menyenangkan akan membuat siswa betah dan 
dapat menikmati pembelajaran. Dengan sistem seperti ini, diharapkan siswa dapat 
lebih terfokus pada pelajaran, dan memperkecil peluang siswa untuk bermain 
seusai sekolah. Sistem ini berupaya untuk memfasilitasi pengembangan sisi 
kepribadian siswa (character building) serta kecakapan hidup (life skill).  
Konsep full day school semula berangkat dari sebuah kebutuhan 
masyarakat yang memiliki tingkat mobilitas yang sangat tinggi. Kondisi yang 
demikian ini akan membuat orang tua dan anak memiliki waktu yang sangat 
sedikit untuk berkumpul. Orang tua menjadi cenderung lebih fokus pada kegiatan 
atau pekerjaan di luar rumah sehingga hanya tersisa sedikit waktu untuk 
memperhatikan anak-anaknya di rumah, kasih sayang atau perhatian yang 
diterima anak dari orang tua akan dirasakan sangat kurang. 
Dengan melihat kenyataan di lapangan, keberadaan full day school 
merupakan wadah yang potensial untuk pengembangan pendidikan dan juga 
perubahan pada sistem pendidikan yang tidak lagi mengacu pada teori 
sepenuhnya, namun juga keaktifan siswa. Seiring perkembangan zaman, isu-isu 
global mengenai peningkatan mutu pendidikan diarahkan pada segi pelayanan 
dapat mengarahkan siswa untuk berkompetensi dalam skill dan kreativitas. 
Penerapan full day school harus memperhatikan juga jenjang dan jenis 


















































kesiapan program-program pendidikan pun juga harus diperhatikan. Menurut 
Sukur Basuki (www.smkn1lmj.sch.id, 28 Januari 2010) jenjang pendidikan 
formal dibagi menjadi : 
1) Paud (pendidikan usia dini) / Play Group, diperuntukkan bagi anak-
anak usia dini yaitu 3-4 tahun 
2) TK (Taman Kanak-Kanak), diperuntukkan bagi anak usia 4-6 tahun 
3) SD (Sekolah Dasar), diperuntukkan bagi anak usia 7-12 tahun 
4) SLTP (Sekolah Menengah Pertama), bagi anak usia 13-15 tahun 
5) SLTA (Menengah Atas), bagi anak usia 15-18 tahun. 
Apabila melihat pada tingkatan life skill maka pada setiap jenjang dan 
jenis sekolah tentu berbeda orientasinya. Pada jenjang pendidikan usia dini 
sampai Taman Kanak-Kanak life skill ditujukan untuk membentuk pribadi anak 
untuk mengenal dirinya (who am I) yang selanjutnya disebut personal skill. 
 Pada tingkatan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama life skill 
ditujukan untuk membentuk pribadi yang mampu mengenal potensi diri dan 
lingkungannya (social skill), sedangkan pada tingkat Sekolah Menengah Umum 
(SMA) adalah membentuk pribadi yang memiliki kecerdasan intelektual, 
pengetahuan dan lain sebagainya (academic skill), serta untuk sekolah kejuruan 
(SMK) tuntutannya adalah pada ketrampilan kejuruan (vocational skill). Atas 
dasar perbedaan jenjang dan jenis pendidikan di atas, maka sudah seharusnya 
penerapan konsep full day school memperhatikan perbedaan-perbedaan tersebut. 
Konsep full day school didesain untuk menjangkau masing-masing bagian 
dari perkembangan anak karena pengembangan dan inovasi sistem 
pembelajarannya diperoleh dengan mengembangkan kreatifitas yang mencakup 
integritas dan kondisi kognitif, afektif dan psikomotorik. Dr. Wahyu 
Sukartiningsih mengemukakan bahwa sekolah yang melaksanakan program full 
day perlu mempertimbangkan beberapa hal penting yang berkaitan dengan 
ketersediaan sarana – prasarana dan kesiapan fisik sekolah, pola manajemen 
sekolah, penerapan pembelajaran berciri pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 


















































hidup siswa, serta pelaksanaan sosialisasi kepada orang tua dan masyarakat. 
(www.jawapos.co.id, 19 April 2010) 
            Pada intinya, implikasi sistem full day school juga perlu memperhatikan 
kenyamanan siswa dalam melaksanakan program pembelajaran dan kenyamanan 
orang tua/masyarakat dalam menyerahkan kepercayaan sepenuhnya kepada 
sekolah untuk memaksimalkan seluruh potensi siswa dan mengefektifkan waktu 
belajarnya. Sukur Basuki (www.smkn1lmj.sch.id, 28 Januari 2010) mengatakan 
bahwa “Beberapa penelitian mengatakan bahwa waktu belajar efektif bagi anak 
itu hanya 3-4 jam sehari (dalam suasana formal), dan 7-8 jam sehari (dalam 
suasana informal)”.  
Hasil penelitian di atas mengindikasikan bahwa jika sekolah menerapkan 
full day school maka sebagian waktunya harus digunakan untuk program-program 
pembelajaran yang suasananya informal, tidak kaku, menyenangkan bagi siswa. 
Wiwik Sulistyaningsih (2008) menyatakan bahwa dalam sekolah yang 
menerapkan full day school, program yang diberikan di sekolah perlu disesuaikan 
dengan apa yang seharusnya diperoleh anak di rumah, baik kebutuhan belajar, 
pembinaan hubungan dengan orang lain dan kebutuhan beristirahat. Hal ini 
tentunya akan memerlukan kreativitas dan inovasi dari guru sehingga akan 
membantu memperlancar pelaksanaan dari full day school itu sendiri. Dengan 
menggunakan sistem full day school memungkinkan bimbingan dan pengawasan 
yang lebih terarah dan maksimal serta mampu menjawab tantangan akan 
kebutuhan generasi yang berkualitas, tidak hanya dari segi kualitas kecerdasan 
intelegensi semata, namun juga kualitas kecerdasan emosi dan spiritual siswa. 
 
2. Tinjauan Tentang Kualitas Pembelajaran 
a. Pengertian belajar 
Belajar tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sejak lahir 


















































mengembangkan dirinya. Oleh karena itu para ahli berusaha menjelaskan 
pengertian belajar menurut sudut pandang yang berbeda-beda, walaupun 
demikian, terdapat kesamaan esensial dari definisi yang ada. 
Beberapa ahli telah mengemukakan beberapa definisi belajar yang lain, 
seperti: 
1) Winkel (1996: 53) berpendapat “belajar adalah salah satu aktivitas mental dan 
psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan dan nilai sikap. Perubahan ini relatif tetap dan berbekas”. 
2) Menurut Nana Sudjana (1996: 6) adalah “proses aktif yang diarahkan pada 
suatu tujuan dan merupakan proses berbuat melalui berbagai pengalaman”. 
3) Menurut R.Gagne dalam Roestiyah N.K (2001) belajar adalah suatu proses 
untuk memperoleh modifikasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan 
dan tingkah laku. 
4) Menurut Slameto (2003) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 
adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan sengaja sampai terjadi 
perubahan-perubahan tertentu, baik tingkah laku, pengetahuan, pengalaman, 
pemahaman, ketrampilan maupun nilai sikap sehingga diperoleh kecakapan baru.  
 
b. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai pengajaran yang mempunyai arti 
cara (perbuatan) mengajar atau mengajarkan. Dalam konteks ini, terkandung suatu 
konsep bahwa dalam kegiatan mengajar, ada pihak yang mengajar (guru) dan 


















































kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru/ pengajar dan siswa/ pelajar 
dimana diantaranya terjadi komunikasi dua arah. Beberapa definisi pembelajaran 
dikemukakan oleh para ahli, antara lain; 
1) Menurut aturan psikologi kognitif dalam Gredler (1992: 47) pembelajaran 
adalah “kegiatan mengaktifkan unsur-unsur kognitif agar memperoleh 
pemahaman, sedangkan pengertian dapat didasarkan dengan jalan 
menggunakan alat bantu belajar. Di samping itu sistem penyampaian 
pengajaran secara bervariasi, artinya menggunakan banyak metode”. 
2) Nana Sudjana (1996: 7) mengatakan pembelajaran adalah “kegiatan mengatur 
dan mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar siswa yang dapat 
mendorong dan menumbuhkan minat siswa melakukan kegiatan belajar” 
3) Menurut Alwin W. Howard dalam Roestiyah N.K (2001) pembelajaran 
adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang 
untuk mendapatkan, mengembangkan ketrampilan, sikap, cita-cita, 
penghargaan dan pengetahuan. 
4) Menurut Degeng dalam Made Wena (2009: 2) adalah “pembelajaran berarti 
upaya membelajarkan siswa”.   
Berdasarkan beberapa definisi pembelajaran di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dan disengaja oleh guru untuk 
membuat siswa belajar dengan jalan mengaktifkan faktor intern dan ekstern dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
c. Pengertian Kualitas Pembelajaran 
Kualitas pembelajaran adalah derajat keunggulan sebuah sistem 
pembelajaran. Sebuah sistem pembelajaran harus mempunyai ciri khas 
keunggulan yang mampu menjamin kualitas lulusannya. Secara umum kata 
“kualitas” dapat diartikan sebagai “mutu”. Definisi kualitas/ mutu menurut Philip. 



















































1) Mutu adalah derajat dipenuhinya persyaratan yang ditentukan. 
2) Mutu adalah kesesuaian terhadap kebutuhan, bila mutu rendah 
merupakan hasil dari ketidak sesuaian. Mutu tidak sama dengan 
kemewahan. Suatu produk atau pelayanan yang sesuai dengan 
spesifikasinya akan dikatakan bermutu, apapun bentuk produknya. 
Mutu harus dapat dicapai, dapat diukur, dapat memberi keuntungan 
dan untuk mencapainya diperlukan kerja keras. Suatu sistem yang 
berorientasi pada peningkatan mutu akan dapat mencegah kesalahan-
kesalahan dalam penilaian. 
Sedangkan Umaedi (www.pdk.go.id, 19 Maret 2010) mengatakan “ Dalam 
rangka umum mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan suatu 
produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa; baik yang tangible 
maupun yang intangible. Dalam konteks pendidikan pengertian mutu, dalam hal 
ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan”. 
Berdasar pendapat di atas, pengertian mutu atau kualitas pembelajaran 
dapat dilihat dari dua aspek, yaitu: 
1) Mutu atau kualitas dalam konteks proses pembelajaran  
Dr. Eko Putro W, M.Pd (2008) proses pendidikan yang bermutu 
melibatkan berbagai input seperti bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), 
metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan 
administrasi, sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana 
yang kondusif. Manajemen sekolah berfungsi mensinkronkan berbagai input 
tersebut atau mensinergikan semua komponen dalam interaksi (proses) belajar 
mengajar baik antara guru, siswa dan sarana pendukung di kelas maupun diluar 
kelas, baik konteks kurikuler maupun ekstra kurikuler, baik dalam lingkup 
substansi yang akademis maupun yang non akademis dalam suasana yang 
mendukung proses pembelajaran. 
2) Mutu atau kualitas dalam konteks hasil pembelajaran 
Menurut Walida “mutu dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada 
prestasi yang dicapai oleh sekolah pada kurun waktu tertentu, bisa dilihat tiap 
akhir caturwulan, akhir tahun, setiap dua tahun, lima tahun atau bahkan 10 tahun” 


















































hasil pendidikan (student achievement) dapat berupa hasil test kemampuan 
akademis (misalnya ulangan umum dan UN). Dapat pula dilihat dari prestasi yang 
dicapai di bidang lain seperti prestasi di cabang olah raga, seni atau ketrampilan 
tambahan tertentu yang misalnya komputer, beragam jenis teknik dan ketrampilan 
jasa. Prestasi sekolah dapat juga berupa kondisi yang tidak dapat dipegang 
(intangible) seperti suasana disiplin, keakraban, saling menghormati, kebersihan 
dan sebagainya. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kualitas pembelajaran adalah 
derajat keunggulan suatu produk (hasil karya/ upaya) pembelajaran yang 
diperoleh dari sebuah pembelajaran yang berorientasi pada proses dan hasil untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
 
B. KERANGKA BERPIKIR 
Pendidikan berkualitas tidak hanya pendidikan yang mampu mencetak out 
put yang cerdas intelektualitas tetapi juga mempunyai kepribadian yang kuat. 
Sistem pendidikan Indonesia yang terlalu menekankan pada kualitas intelektual 
semata ternyata menyebabkan disorientasi tujuan dari pendidikan itu sendiri. 
Pengabaian segi non cognitive yang sering disebut dengan aspek afektif, 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual telah mengakibatkan kurang 
seimbangnya perkembangan dari berbagai kecerdasan yang sebenarnya dimiliki 
oleh anak didik. Dampak yang sering terlihat dari ketimpangan tersebut terletak 
pada rendahnya kesadaran dan kecerdasan moral spiritual yang tertanam pada diri 
siswa.  
Melihat realita di atas dunia pendidikan harus ikut bertanggung jawab 
terhadap krisis moral yang terjadi. Dengan demikian harus ada inovasi dalam 
sistem pendidikan yang harus menyeimbangkan sinergitas antara sisi intelektual, 
moral dan spiritual siswa. Full day school adalah salah satu alternatif yang 


















































sehari penuh (full day school) mencoba memberikan ruang pembinaan dan 
pembiasaan sikap kepada peserta didik.   
Tidak hanya merupakan alih pengetahuan (transfer of knowledge) dan 
pembekalan ketrampilan (profesionality) tetapi juga pembentukan kepribadian 
yang baik dan sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. 
Full day school juga merupakan sistem pembelajaran yang memiliki konsep 
integrated curriculum dan integrated activity yang mana seluruh aktifitas anak 
saat berada di sekolah, mulai dari belajar, makan, bermain dan ibadah di kemas 
dalam dunia pendidikan. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan anak 
didik ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Pada pembelajaran konvensional 
kenyataannya masih banyak guru yang menggunakan metode yang cenderung 
sama setiap kali kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
Pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan individual anak dan 
didasarkan pada keinginan guru, akan cenderung sulit untuk dapat mengantarkan 
anak didik ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Konsekuensi dari pendekatan 
pembelajaran seperti ini adalah terjadinya kesenjangan yang nyata antara anak 
yang cerdas dan anak yang kurang cerdas dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
Kondisi seperti ini mengakibatkan tidak diperolehnya ketuntasan dalam belajar, 
sehingga sistem belajar tuntas terabaikan.  
Salah satu strategi yang dikembangkan adalah dengan menggunakan 
model-model pembelajaran yang inovatif untuk menciptakan suasana belajar yang 
efektif dan menyenangkan. Berkembangnya paradigma tentang kecerdasan 
menuntut adanya pembelajaran yang mampu mengembangkan kecerdasan 
intelektual (IQ), kecerdasan emosi (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ).  
Kecerdasan intelektual memberikan parameter tentang kemampuan 


















































perasaan kita sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Sedangkan kecerdasan spiritual 
(SQ) merujuk kepada kemampuan manusia yang berkenaan dengan usaha 
memberikan penghayatan bagaimana agar hidup ini lebih bermakna. Dengan 
demikian pendidikan harus diarahkan untuk mencetak output yang berkualitas dan 
mencerminkan keseimbangan aspek kognitif, afektif, psikomotor, spiritual, 
sejalan dengan visi pendidikan kontemporer : learning to know, learning to do, 
learning to be, learning to life together, learning how to learn, dan learning to 




Sistem full day school (Integrated 






secara terpadu dalam 





Kualitas pembelajaran siswa meningkat: 
- Kompetensi guru 
- Kompetensi siswa 
- Fasilitas pembelajaran 



















































Metode penelitian merupakan cara-cara yang dipergunakan dalam 
pelaksanaan penelitian. Adapun cara yang digunakan adalah kegiatan-kegiatan 
mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyusun laporan guna 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang akan dijadikan obyek 
untuk memperoleh data yang diperlukan guna mendukung tercapainya tujuan 
penelitian. Tempat penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
Alasan pengambilan tempat  penelitian ini adalah: 
1. SMP Muhammadiyah 8 Surakarta mempunyai data yang sesuai dengan masalah 
yang diteliti, yaitu mengenai implementasi  sistem full day school. 
2. SMP Muhammadiyah 8 Surakarta belum pernah menjadi obyek penelitian 
dengan materi yang sama, sehingga diharapkan akan dapat memberikan manfaat 
bagi lembaga pendidikan tersebut. 
3. SMP Muhammadiyah 8 Surakarta cukup representatif dan terbuka untuk 
menerima masukan baru berkaitan dengan pengembangan sistem pembelajaran 
yang lebih baik. 
 
2. Waktu Penelitian 
Peneliti merencanakan waktu penelitian akan dimulai pada bulan Juli sampai 
dengan bulan September 2010. Rentang waktu ini digunakan untuk persiapan 



















































B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Pendekatan permasalahan melalui bentuk penelitian yang tepat sangat 
diperlukan untuk mengkaji suatu permasalahan secara utuh dan lengkap. 
Berdasarkan tujuan penelitian dan perumusan masalah yang dikaji, maka 
penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif kualitatif.  
Bentuk ini dipilih berdasarkan asumsi bahwa dengan menggunakan 
pendekatan penelitian tersebut peneliti akan mendapatkan realita yang bersifat 
naturalistik pada obyek penelitian, sehingga permasalahan yang diteliti dapat 
diungkap secara detail dan mendalam. Peneliti berusaha melukiskan atau 
menggambarkan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak sebagaimana adanya.  
Menurut Bodgan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J Moleong (2001:3) 
“Metode kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati”. Sedangkan Moh Nazir (1999: 63) berpendapat bahwa: 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif 
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang diselidiki. 
Pemilihan data pada penelitian ini didasarkan data-data yang bersifat 
deskriptif. Menurut Lexy J Moleong (2001: 6) “Data deskriptif adalah data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka”. Selain itu 
menurut HB. Sutopo (2002: 34-46) penelitian deskriptif kualitatif mempunyai 
karakteristik antara lain: berlatar belakang ilmiah, mengandalkan manusia sebagai 
obyek penelitian, memanfaatkan data kualitatif, menggunakan analisa secara 



















































bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi kajian 
pada fokus tertentu, dan hasil penelitiannya dapat diterima semua pihak. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dalam penelitian ini bentuk 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif mengenai implementasi  
sistem full day school dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta. 
 
2. Strategi Penelitian 
Strategi penelitian digunakan untuk mengamati, mengumpulkan informasi, 
dan untuk menyajikan hasil penelitian. Menurut HB. Sutopo (2002: 112) 
menyebutkan bahwa “Dalam penelitian kualitatif dikenal adanya studi kasus 
tunggal maupun studi kasus ganda. Secara lebih jelas baik studi tunggal maupun 
studi kasus ganda masih dibedakan adanya jenis penelitian terpancang ataupun 
holistik penuh”. Selanjutnya HB. Sutopo (2002: 42) juga mengemukakan bahwa 
“Penelitian terpancang yaitu penelitian yang sudah menentukan fokus penelitian 
berupa variabel utamanya yang akan  dikaji berdasarkan pada tujuan dan minat 
peneliti di lapangan studinya” . 
Penelitian ini menggunakan strategi penelitian tunggal terpancang. 
Tunggal dalam arti bahwa hanya ada satu lokasi penelitian yaitu SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta. Sedangkan terpancang berarti bahwa dalam 
penelitian ini terpancang pada tujuan penelitian, maksudnya apa yang akan diteliti 
dibatasi pada aspek-aspek yang sudah dirancang dalam proposal yaitu tentang 
implementasi  sistem full day school dalam upaya peningkatan kualitas 






















































C. Sumber Data 
Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J Moleong (2001: 112) 
mengemukakan bahwa “ Sumber data utama dalam penelitian kualitatif  ialah 
kata-kata dan tindakan dari orang-orang yang diamati atau diwawancarai 
merupakan sumber utama. Sedangkan dokumen dan lain-lainnya merupakan data 
tambahan”. 
Penelitian ini menggunakan sumber data sebagai berikut: 
1. Informan 
Informan adalah seseorang yang dipandang mengetahui masalah yang 
diteliti dengan baik dan bersedia untuk memberikan informasi kepada peneliti. 
Orang yang mengetahui dan dapat dipercaya secara mendalam tentang data yang 
diperlukan disebut key informan. Adapaun key informan dalam penelitian ini 
adalah wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dibutuhkan juga para informan-
informan pendukung yaitu guru serta siswa SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
2. Tempat atau lokasi 
Tempat atau lokasi dan lingkungan penelitian digunakan peneliti untuk 
mengkaji secara cermat dan kritis, menarik kemungkinan kesimpulan yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian ini adalah 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
3. Dokumen arsip 
Menurut HB.Sutopo (2002: 54) “Dokumen merupakan bahan tertulis atau 
benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivtas tertentu”. Dokumen 
yang menjadi sumber data penelitian meliputi segala bentuk arsip dan dokumen 
operasional yang relevan dengan obyek penelitian. Dalam penelitian ini dokumen 
yang digunakan adalah tentang pelaksanaan sistem full day school di SMP 



















































D. Teknik Sampling 
Teknik sampling digunakan untuk menyeleksi permasalahan dengan 
maksud agar pemilihan sampel lebih mengarah pada tujuan penelitian. Lexy J 
Moleong (2002: 168), berpendapat bahwa “Teknik sampling adalah untuk 
menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan 
bangunannya (construction) serta menggali informasi yang akan menjadi dasar 
dari rancangan yang muncul”. 
Patton dalam HB.Sutopo (2002: 56) mengemukakan: 
Cuplikan yang dikenal dengan sebagai purposive sampling dengan 
kecenderungan peneliti untuk memilih informan yang dianggap 
mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam dan dapat 
dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap. Namun demikian 
informan yang dipilih dapat menunjuk informan lain yang lebih tahu, 
maka informan dapat berkembang sesuai kebutuhan peneliti dalam 
memperoleh data. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka teknik pengambilan sampel data 
peneliti ini akan menggunakan teknik purposive sampling atau sampel yang 
bertujuan. Sampel yang diambil dipergunakan untuk menggali dan menjaring 
informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber yang nantinya dijadikan dasar 
rancangan dan teori. 
Peneliti juga menggunakan teknik snowball sampling atau teknik bola 
salju, dimana jumlah sampel akan berkembang sampai informasi yang dibutuhkan 
terpenuhi. HB. Sutopo menyatakan bahwa: 
Snowball sampling merupakan cara pemilihan informan pada waktu di 
lokasi penelitian, yang kemudian berdasarkan petunjuk informan tersebut 
peneliti menemukan informan baru dan seterusnya berganti informan 
lainnya yang tidak terencana sebelumnya, sehingga diharapkan akan 
mendapatkan data yang lengkap dan mendalam. 
Oleh karena itu dalam proses pengolahan data, peneliti tidak membatasi 
jumlah sampel melainkan menunjuk seseorang sebagai key informan. Berdasarkan 



















































seterusnya sampai terpenuhinya informasi data mengenai implementasi  sistem 
full day school di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pemecahan suatu masalah dalam penelitian diperlukan adanya data yang 
relevan dengan permasalahan. Data yang relevan tersebut perlu digunakan pada 
teknik pengumpulan data, sehingga dapat diperoleh data yang dapat dipercaya. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut HB.Sutopo (2002: 64) bahwa “Teknik observasi digunakan untuk 
menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan 
benda serta rekaman gambar ”. Spradly seperti yang dikutip HB.Sutopo (2002: 
65) juga menjelaskan bahwa “Pelaksanaan teknik dalam observasi dapat dibagi 
menjadi : 1) tidak berperan sama sekali, 2) observasi yang berperan yang terdiri 
dari berperan aktif, berperan pasif, dan berperan penuh”. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Observasi tak berperan 
Dalam observasi tak berperan, peneliti sama sekali kehadirannya dalam 
melakukan observasi tidak diketahui oleh subyek yang diteliti. 
2) Observasi berperan pasif 
Dalam observasi ini peneliti hanya mendatangi lokasi tetapi sama sekali 
tidak berperan sebagai apapun selain pengamat pasif, namun hadir dalam 
konteksnya. 
3) Observasi berperan aktif 
Observasi ini merupakan cara khusus dan peneliti tidak bersikap pasif 



















































suatu yang berkaitan dengan penelitiannnya, dengan pertimbangan sesuai yang 
bisa diperolehnya dan dimanfaatkan bagi pengumpulan data. 
4) Observasi berperan penuh 
Jenis observasi ini diartikan bahwa peneliti memang memiliki peran dalam 
lokasi studinya sehingga benar-benar sebagai penduduk atau sebagai anggota 
lembaga atau organisasi yang sedang dikaji. 
Penelitian ini menggunakan teknik observasi berperan pasif. Teknik 
observasi berperan pasif artinya bahwa peneliti mendatangi langsung lokasi tetapi 
sama sekali tidak berperan apapun selain sebagai pengamat pasif artinya bahwa 
dalam observasi tersebut hanya mengamati obyek yang diteliti. Dalam hal ini 
peneliti mengadakan pengamatan tentang aktivitas pembelajaran full day school 
yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta.  
 
2. Wawancara 
Lexy J Moleong (2001: 135) mengemukakan bahwa “ Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu”. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yaitu 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”. Menurut Guga dan Lincoin 
seperti yang dikutip oleh Lexy J Moleong (2001) mengklasifikasikan macam-
macam wawancara adalah sebagai berikut : a) wawancara oleh tim atau panel, b) 
wawancara tertutup dan wawancara terbuka, c) wawancara riwayat lisan dan d) 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Wawancara oleh tim atau panel 
Wawancara oleh tim berarti wawancara yang dilakukan tidak hanya oleh 
satu orang, tetapi oleh dua atau lebih terhadap seseorang yang diwawancarai. 



















































Wawancara tertutup biasanya yang diwawancarai tidak mengetahui dan 
tidak menyadari bahwa mereka sedang diwawancarai, sedang wawancara terbuka 
adalah mereka yang sedang diwawancarai mengetahui dan menyadari bahwa 
mereka sedang diwawancarai. 
c) Wawancara riwayat lisan 
Wawancara ini adalah untuk mengungkapkan riwayat hidup, pekerjaan, 
kesenangannya, ketekunannya, pergaulannya dan lain-lain. 
d) Wawancara terstruktur dan tidak terstruktur 
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 
menentukan sendiri masalahnya dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. 
Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang hasilnya menekankan 
kekecualian penyimpangan, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran kembali, 
pendekatan baru, pandangan ahli atau perspektif tunggal yang digunakan untuk 
menentukan informasi yang bukan baru atau informasi tunggal. 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur dengan alasan 
pokok-pokok pertanyaan diatur secara terstruktur dibuat kerangka dan garis 
besarnya sebelum berada di lapangan penelitian, sehingga pertanyaan yang 
diberikan akan lebih terarah. 
 
3. Dokumentasi dan Arsip 
HB. Sutopo (2002: 185) mengemukakan tentang teknik dokumentasi 
bahwa “ Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari 
dokumen dan arsip yang terdapat di lokasi ”. Adapun pengertian dokumen 
menurut Guga dan Lintcoln seperi yang dikutip oleh Lexy J Moleong (2001: 161) 
“ Dokumen ialah setiap bahan tertulis dan film, lain dari record, yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik ”. Pengertian arsip 
menurut H.B. Sutopo (2002: 54) “Arsip merupakan catatan rekaman yang lebih 



















































Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan teknik dokumentasi 
karena dapat digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan permasalahan di lokasi penelitian. Data yang dimaksud adalah dokumen 
dan arsip yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk 
meramalkan. 
F. Validitas Data 
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi agar data 
yang diperoleh benar-benar valid. Menurut Lexy J Moleong (2001: 178) 
“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain  di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu”. Menurut Denzim seperti yang dikutip oleh Lexy J 
Moleong (2001: 178) “Membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan data yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan 
teori”. 
Adapun penjelasan dari empat macam model triangulasi tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Triangulasi dengan sumber 
Triangulasi ini berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam metode kualitatif. 
2. Triangulasi dengan metode 
Triangulasi ini terdiri dari dua strategi yaitu yang pertama adalah 
pengecekan dokumen kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan kedua adalah pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. 
3. Triangulasi penyidik 
Triangulasi ini berarti mengumpulkan data yang semacam yang dilakukan 



















































4. Triangulasi dengan teori 
Triangulasi dengan teori ini adalah melakukan penelitian tentang topik 
yang sama dan datanya dianalisis dengan beberapa perspektif teoritis yang 
berbeda. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode, hal 
ini dimaksudkan agar data yang diperoleh akan lebih representatif karena peneliti 
menggunakan metode triangulasi yang berbeda serta mendapatkan informasi dari 
sumber yang  berbeda pula. Triangulasi sumber digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang implementasi pembelajaran sistem full day school dengan 
membandingkan hasil wawancara antara informan yang satu dengan yang lainnya. 
Sedangkan triangulasi metode penekanannya pada penggunaan metode 
pengumpulan data yang berbeda.  
Dalam penelitian ini informasi tentang implementasi  sistem full day 
school diperoleh tidak hanya melalui wawancara namun peneliti juga 
menggunakan observasi dan dokumentasi arsip yang terdapat di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta. Langkah-langkah yang digunakan dalam 
penggunaan kedua triangulasi tersebut adalah: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
Pengamatan yang dilakukan di lapangan harus relevan dengan data hasil 
wawancara, yaitu tentang implementasi sistem full day school dalam upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
b. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil dokumentasi yang dilakukan 
peneliti agar tidak menyimpang jauh dari dokumentasi yang terdapat obyek 
penelitian. 
Berdasarkan hasil informasi yang diperoleh melalui beberapa teknik 
pengumpulan data yang berbeda tersebut, hasilnya dibandingkan dan dapat ditarik 





















































G. Analisis Data 
Lexy J Moleong (2002: 103) menyatakan “Analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data ”. 
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 
interactive. Menurut HB. Sutopo (2006) analisis interactive adalah analisis yang 
aktivitasnya dilakukan dengan cara interaktif dari tiga komponen utama yang 
dilanjutkan dengan proses pengumpulan data selanjutnya. Dalam model ini pada 
waktu pengumpulan data, peneliti harus melakukan proses reduksi dan penyajian 
data. Selanjutnya dari sajian data yang telah tersedia akan dilakukan penarikan 
kesimpulan dan verifikasi sebagai sesuatu yang jalin menjalin/ berinteraksi pada 
saat dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun 
wawasan umum yang disebut analisis. 
Menurut  MB Miles dan AM, Huberman sebagaimana dikutip oleh HB. 
Sutopo (2002: 94) “Analisis dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga 
komponen” yaitu: 
1. Reduksi data 
Merupakan bagian analisis yang berlangsung terus menerus selama 
kegiatan penelitian bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, artinya sebelum 
data terkumpul secara keseluruhan, proses analisis sudah dilakukan. Reduksi data 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. 
2. Penyajian data 
Proses analisis selanjutnya adalah penyajian data, yaitu mengorganisir 
informasi secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam menghubungkan 
dan merangkai keterkaitan antar data dalam menyusun penggambaran proses serta 



















































3. Penarikan kesimpulan/ verifikasi 
Data yang diperoleh di lapangan, sejak awal peneliti sudah menarik 
kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula masih belum jelas dan masih bersifat 
sementara, tetapi kemudian meningkat sampai pada kesimpulan yang mantap 
yaitu pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses analisis data 
yang dilaksanakan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dapat 
segera ditarik kesimpulan yang bersifat sementara. Agar kesimpulan lebih mantap 
maka peneliti memperpanjang waktu observasi tersebut sampai ditemukan data 
baru yang dapat mengubah kesimpulan sementara sehingga diperoleh suatu 
kesimpulan yang baik. 
Untuk lebih jelasnya kegiatan analisis kualitatif tersebut dapat 
digambarkan dengan skema sebagai berikut: 
 




Gambar 2 : Komponen analisis data model interaktif 




H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan dalam penelitian dari awal 
sampai akhir. Menurut Lexy J Moleong (2001: 85) “Tahap-tahap penelitian yang 
akan dilaksanakan adalah tahap pra lapangan, pekerjaan lapangan, tahap analisis 
























































Berdasarkan pendapat di atas penelitian ini dilaksanakan melalui tahap-
tahap sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan penelitian 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah merencanakan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan penelitian yaitu dari pengajuan 
judul, penyusunan proposal dan mengurus perijinan untuk memperlancar jalannya 
penelitian. 
 
2. Tahap pengumpulan data 
Tahap selanjutnya setelah persiapan adalah peneliti langsung terjun ke 
lapangan untuk mengumpulkan data. Dalam pengumpulan data ini peneliti 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik ini 
digunakan untuk melengkapi data yang lain sehingga data yang dikumpulkan 
benar-benar valid.  
 
3. Tahap analisis data awal 
Analisis data awal digunakan untuk mengetahui apakah data yang telah 
dikumpulkan tersebut sesuai yang diharapkan sehingga akan dapat diketahui data-
data yang diperlukan dan yang tidak diperlukan. Hal ini dilakukan agar data yang 
diambil benar-benar sesuai dengan hasil yang telah dirumuskan.  
 
4. Tahap analisis data akhir 
Data yang dianalisis dalam tahap ini adalah seluruh data yang diperoleh 
dalam mengumpulkan data dan merupakan data yang mendukung tujuan 
penelitian. Pada tahap akhir ini yang dianalisis harus sudah melampaui tahap 























































5. Tahap penarikan kesimpulan 
Tahap selanjutnya setelah analisis data akhir adalah menarik kesimpulan 
yang harus didasarkan pada tujuan penelitian dengan didukung data yang valid 
sehingga akan diperoleh hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. 
 
6. Tahap penulisan dan penggandaan laporan 
Tahap terakhir setelah  penarikan kesimpulan adalah penulisan laporan 
hasil penelitian yang sesuai dengan aturan-aturan yang ada. Dari hasil penelitian 
tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
 















Persiapan penelitian Pengumpulan data 
Analisis data akhir 


























































A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta berdiri pada tahun 1979 dan terletak di Jln. 
Sri Kuncoro No.12, Danukusuman, Serengan, Surakarta. Sekolah ini muncul sebagai 
tindak lanjut dari didirikannya SD Muhammadiyah 14 Surakarta yang ternyata bisa 
berjalan dengan baik serta mendapat tanggapan positif dari masyarakat. SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta adalah lembaga pendidikan yang bernaung di bawah 
yayasan Muhammadiyah, khususnya di bawah kepengurusan ranting Muhammadiyah 
Danukusuman, Surakarta.  
Program pendidikan yang ditawarkan di sekolah ini adalah dengan cara 
membantu siswa dalam masa remaja awal untuk berkembang secara seimbang dan 
utuh. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga formal untuk meningkatkan 
kualitas kecerdasan intelektual (intelegence quotient), tetapi juga tempat yang 
kondusif  bagi peningkatan kualitas kecerdasan emosional (emotional quotient) serta 
kecerdasan spiritual (spiritual quotient). Semua usaha peningkatan kecerdasan 
tersebut diusahakan dengan mengadakan berbagai kegiatan yang dapat mengasah 
peserta didik untuk berkembang lebih baik. 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta muncul sebagai salah satu sekolah yang 
memberikan solusi bagi keresahan masyarakat muslim yang menginginkan adanya 
institusi pendidikan Islam yang menawarkan keseimbangan antara pendidikan agama 
dan pendidikan umum, khususnya di daerah Kota Solo selatan, bagian timur. Sekolah 
ini berdiri berdasarkan Nomor Data Sekolah C 35042001 dengan status terakreditasi 
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2. Visi Dan Misi 
Perumusan visi dan misi bertujuan untuk mendukung kesatuan gerak 
langkah dalam pelaksanaan pendidikan. Menurut Tata Usaha SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta pada tanggal 31 Agustus 2010, visi SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta adalah  : Menyelenggarakan pendidikan yang 
berkualitas dan profesional untuk membentuk siswa menjadi generasi muslim 
yang beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti luhur, memiliki wawasan luas, 
mampu menguasai ilmu dan teknologi serta kreatif dan terampil. Sedangkan misi 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta untuk mencapai visi tersebut adalah : 
1) Mengembangkan wawasan dan penguasaan siswa terhadap ilmu dan 
teknologi melalui kegiatan belajar mengajar secara profesional. 2) 
Meningkatkan ketrampilan siswa melalui pendidikan ekstrakurikuler. 3) 
Mengembangkan kreativitas siswa sesuai dengan minat dan bakat yang 
dimiliki. 4) Membekali siswa dengan akhlaqul karimah yang berdasarkan 
pada nilai keIslaman melalui kegiatan keagamaan.  
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
1. Pelaksanaan Full day School Dalam Upaya Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran 
a. Pembelajaran Full day School 
 Penerapan full day school di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta bertujuan 
untuk memadukan semua komponen sekolah dalam mencapai tujuan 
pembelajarannya. Informan 1 mengatakan :  
Program full day school yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta dimaksudkan untuk membantu siswa dalam usaha 
menyelaraskan potensi kecerdasan IQ, EQ maupun SQ nya. Untuk itu 
selain mengikuti kurikulum pendidikan nasional dalam usaha 
meningkatkan kemampuan IQ siswa, SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
juga memberikan jam pelajaran tambahan di sekolah yang berhubungan 
dengan ke Islaman yang mampu menunjang peningkatan EQ dan SQ siswa 
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Adapun pelaksanaan full day school di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
mencakup beberapa aspek, antara lain: 
a) Keterpaduan kurikulum 
Kurikulum merupakan kumpulan satuan pembelajaran sebagai sarana 
pencapaian tujuan pembelajaran yang diselenggarakan secara sistematis, teratur 
dan berkelanjutan mengacu pada pokok-pokok kurikulum nasional. Konsep 
keterpaduan kurikulum di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta adalah 
mengembangkan kurikulum nasional dari Kementerian Pendidikan Nasional 
dengan diperkaya muatan keislaman dan program kegiatan life skill yang 
diterapkan secara integral. Informan 1 mengatakan bahwa  untuk standar IQ, yang 
biasanya dilihat dari hasil ujian akhir, kita mengikuti aturan dari pemerintah, 
hanya saja kita menambahkan atau menekankan keterpaduan semua materi 
dengan nilai syariah, artinya setiap materi yang disampaikan, harus bermuara pada 
kesadaran akan luasnya ilmu Alloh (wawancara, 21 Agustus 2010).  
Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh informan 2 bahwa setiap 
mengajar, ada aturan untuk selalu mengaitkan materi dengan ayat-ayat Alloh dan 
kehidupan sehari-hari, sehingga anak bisa benar-benar memahami, bukan sekedar 
hafalan saja. Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh informan 3 dan 10 yang 
mengatakan bahwa konsep integrasi kurikulum nasional berbasis syariah yang 
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 8 adalah melalui internalisasi nilai-nilai ke-
Islaman dalam setiap pembelajaran yang dilakukan di sekolah, baik dari segi 
materi maupun lingkungan sekolah. 
Berdasarkan pendapat beberapa informan dan data dokumentasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa konsep keterpaduan kurikulum di SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta adalah kurikulum nasional berbasis syariah yaitu mengembangkan 
kurikulum dari Kementerian Pendidikan Nasional dengan diperkaya muatan 
syariah atau diniyah serta diiringi dengan program kegiatan life skill yang 
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b) Keterpaduan antara sekolah, orang tua dan lingkungan 
Tujuan pendidikan tidak akan tercapai dengan sempurna tanpa kerjasama 
dan dukungan semua pihak, baik sekolah, orang tua, lingkungan, serta semua 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan. SMP Muhammdiyah 8 
Surakarta telah berupaya menerapkan keterpaduan sistem tersebut dengan 
mengikutsertakan peran orang tua dan lingkungan sekolah dalam proses 
pendidikannya. Hal ini senada dengan pernyataan informan 6 yang mengatakan : “ 
Bahwa dalam full day school, semua komponen diharapkan saling bahu-membahu 
untuk bekerjasama dalam usaha kemajuannya, jadi tidak hanya dibebankan pada 
sekolah saja, tetapi partisipasi orang tua dan lingkungan sendiri juga tidak kalah 
pentingnya. Pendidikan yang diperoleh di sekolah akan kurang berhasil jika orang 
tua atau lingkungan sehari-harinya justru malah kurang baik” (wawancara, 30 
Agustus 2010 ).  
Informan 1 pada wawancara tanggal 21 Agustus 2010 juga menyampaikan 
bahwa pihak sekolah memberikan lembar pemantauan atau mutoba’ah atas 
kegiatan keagamaan siswa di rumah. Lembar monitoring ini diisi oleh siswa 
dengan disertai pantauan dan tanda tangan dari orang tua. Selanjutnya, tiap akhir 
bulan lembar ini harus dikumpulkan ke sekolah untuk kemudian dicek oleh guru 
yang berwenang. Selain itu, menurut informan 2 dan 10, dalam periode tertentu, 
diadakan kunjungan dari pihak sekolah ke rumah siswa (home visit) secara 
bergilir. Hal ini dilakukan dengan tujuan mendekatkan guru dengan orang tua 
siswa dan agar pihak sekolah mengetahui secara lebih dalam bagaimana kondisi 
keseharian dari anak didik itu sendiri. 
Keterlibatan siswa dengan lingkungan sekitar menurut informan 3 adalah 
dengan cara melibatkan siswa dalam beberapa kegiatan kemasyarakatan di sekitar 
sekolah, seperti sholat jum’at, kerja bakti, zakat fitrah dan kegiatan lain yang 
sekiranya anak didik mampu untuk mengerjakannya dan bisa menjadi ajang 
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Berdasarkan penjelasan beberapa informan di atas, dapat diketahui bahwa 
konsep pendidikan full day school di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta berupaya 
untuk mengembangkan dua aspek, yaitu keterpaduan kurikulum ( kurikulum 
nasional berbasis syariah) dan keterpaduan antara siswa, sekolah, orang tua dan 
lingkungan. 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta menerapkan sistem full day school 
dengan alokasi jam belajar dari pukul 06.50 WIB sampai dengan 15.30 WIB. 
Informan 2 mengatakan bahwa keterbatasan kemampuan keagamaan siswa dan 
minimnya pengawasan orang tua siswa dalam hal aktivitas siswa di rumah paska 
pulang sekolah merupakan salah satu alasan mengapa sekolah ini tergerak untuk 
menyelenggarakan program full day school, karena memang dirasa keberadaannya 
cukup dibutuhkan untuk saat ini. Melalui sistem ini, diharapkan anak didik 
mendapatkan tambahan ilmu agama, lebih terfokus pada pelajaran di sekolah serta 
memperkecil peluang siswa untuk membuang waktu seusai sekolah. Sistem full 
day school dirancang dan diupayakan agar tidak menjenuhkan bagi siswa. Tidak 
semua mata pelajaran dilakukan di dalam kelas dan pola pengajarannya diarahkan 
agar siswa lebih aktif dalam menyerap materi. 
Adapun program kegiatan SMP Muhammadiyah 8 Surakarta dalam 
pelaksanaan sistem full day school menurut informan 5 pada wawancara tanggal 
24 Agustus 2010 adalah sebagai berikut : 
1) Ekstrakurikuler (Yaumunnasath) 
Program ini memberikan kesempatan bagi para siswa untuk 
mengembangkan bakat dan minatnya. Ekstrakurikuler terbagi menjadi 
ekstrakurikuler wajib seperti HW dan ekstrakurikuler pilihan antara lain : 
komputer, jurnalistik, menjahit, dan sandiwara ( ekstrakurikuler bahasa jawa). 
2) Mentoring agama Islam ( Halaqoh ) 
Merupakan pertemuan rutin antara beberapa kelompok siswa yang 
tergabung dalam satu kelompok dengan didampingi oleh seorang pembimbing 
(murabbi/murabbiyah) yang berperan sebagai ustadz/ustadzah yang membimbing 













































commit to user 
39 
 
3) Tahfidzul Qur’an 
Program ini bertujuan untuk mencapai target lulusan yang tidak hanya 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi saja, tetapi juga hafal dan memahami 
Al Qur’an sebagai sumber dari ilmu pengetahuan. Target hafalan para siswa 
adalah minimal 3 juz. 
4) Pidato ( Khitobah ) 
Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan mental siswa saat berbicara 
di depan khalayak umum. Kegiatan ini dilakukan bergantian oleh siswa yang 
mendapatkan giliran setiap selesai sholat dhuha berjama’ah. 
5) Pembiasaan Ibadah 
Membiasakan siswa untuk istiqomah atau konsisten dalam melakukan 
amal ibadah harian sehingga menjadi sebuah kesadaran yang tidak hanya 
dikerjakan di sekolah saja tetapi juga dilaksanakan pada kehidupan sehari-hari. 
Diantaranya adalah dengan sholat wajib dan dhuha berjama’ah, membaca Al 
Qur’an, puasa sunnah dan sebagainya. 
6) Kunjungan Ilmiah Siswa (KIS) 
Adalah pembelajaran untuk siswa yang diadakan di luar kelas untuk 
meningkatkan wawasan ilmiah siswa dengan mengunjungi tempat-tempat tertentu 
seperti pusat penelitian, perguruan tinggi, pameran maupun tempat lain yang 
dapat menambah pengetahuan siswa. 
7) Out Bond Training (OBT) 
Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengasah daya ketahanan siswa di alam 
bebas (survival). Pada saat out bond ini, siswa diberikan berbagai kegiatan atau 
permainan-permainan yang bermanfaat untuk menambah kemampuan lifeskill, 
leadership, kerjasama, koordinasi dan kesehatan jasmani. 
8) Program – program yang lain 
Berbagai kegiatan yang lain seperti tahsin, classmeeting, Arabic & English 
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kegiatan yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah ditujukan untuk menambah 
kemampuan siswa dalam bidang-bidang yang disenanginya. 
Selain keberadaan program kegiatan, ketersediaan sumber daya juga 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan penyelenggaraan sistem pembelajaran 
yang ada. Sumber daya pendidikan merupakan segala sesuatu yang dipergunakan 
dalam penyelenggaraan pendidikan, yang keberadaannya menunjang keberhasilan 
proses pembelajaran di sekolah.  
1. Tenaga Kependidikan 
Keberadaan full day school mengisyaratkan adanya sumber daya tenaga 
kependidikan yang bisa diandalkan, baik dalam aspek keilmuan, kepribadian, 
ketrampilan hidup dan kepekaan sosial yang bertujuan untuk membentuk pribadi 
muslim yang utuh. Secara umum, dari data yang diperoleh, tenaga pengajar yang 
ada di SMP Muhammadiyah sudah memenuhi standar kualitas yang telah 
ditentukan oleh sekolah, khususnya terkait kesesuaian antara spesifikasi keilmuan 
yang dimiliki dengan kebutuhan sekolah. Meskipun begitu, masih ada beberapa 
guru yang mengampu mata pelajaran yang tidak sesuai dengan background 
keilmuannya, baik yang dibebankan sebagai tugas mengajar utama maupun 
bersifat tambahan.  
Hal ini dibuktikan (data terlampir) bahwa dari 26 orang tenaga pengajar 
yang ada di sekolah tersebut, terdapat 4 orang guru yang memiliki beban mengajar 
yang masih belum sesuai dengan spesifikasi kelulusannya. Selain dari sisi 
akademis, tenaga pengajar yang direkrut oleh sekolah juga harus memiliki 
kriteria-kriteria tertentu yang diharapkan akan banyak mendukung keberhasilan 
pelaksanaan sistem full day yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta, salah satu contohnya adalah kriteria keagamaan seperti hafalan al 
qur’an yang dimiliki. 
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Sarana dan prasarana sekolah adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dari 
proses pembelajaran. Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 
dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran yang selanjutnya akan 
mendukung terwujudnya keberhasilan pembelajaran. Jika pembelajaran berhasil 
dan berjalan dengan hambatan yang tidak begitu mengganggu, kualitas 
pembelajaran juga akan meningkat.  
Sarana dan prasarana di sekolah terdiri dari alat pelajaran, alat peraga, dan 
media pengajaran, yang kesemuanya berpengaruh dalam proses pembelajaran, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Sarana dan prasarana yang 
berpengaruh secara langsung terhadap proses pembelajaran antara lain seperti 
ruang kelas, ruang teori, perpustakaan, laboratorium, alat peraga, gambar, 
multimedia, dan sebagainya. Sedangkan yang tidak digunakan langsung untuk 
proses pembelajaran tetapi  sangat menunjang proses pembelajaran, seperti ruang 
kantor, kantin, kamar kecil, ruang guru, ruang sekolah, tempat parkir dan 
sebagainya.  
Sarana dan prasarana tersebut juga sangat diperlukan dalam penerapan 
sistem fullday, hanya saja, dalam sistem full day, sarana dan prasarana yang ada 
harus bisa membuat siswa lebih nyaman dan tidak lekas jenuh berada di sekolah 
mengingat mereka akan berada di sekolah untuk waktu yang relatif lebih lama. 
Berdasarkan data dan observasi yang talah dilakukan, secara umum, SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta, telah mempunyai sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan dalam penerapan sistem fullday school, baik sarana yang digunakan 
langsung maupun tidak langsung dalam proses pembelajaran. Hanya saja, karena 
dari awal berdirinya sekolah tersebut bukan diperuntukkan sebagai sekolah 
fullday, sehingga masih diperlukan perbaikan, penambahan dan pengembangan 
sarana dan prasarana yang ada demi terwujudnya kelancaran dan keberhasilan 
sistem full day di sekolah tersebut, yang tentu saja perlu disesuaikan dengan 
kondisi yang ada, salah satu contohnya adalah penyediaan ruang makan bersama 
yang memang menjadi salah satu dari ciri khas sekolah dengan sistem full day dan 
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Terlepas dari hal tersebut, dalam melakukan penyusunan program kegiatan 
maupun kurikulum yang ada dalam sistem full day, sekolah telah berupaya  
menyesuaikannya  dengan sarana dan prasarana yang dimiliki. Misalnya untuk 
kegiatan out door learning, tahsin/tahfidz, pembiasaan sholat berjama’ah, 
mentoring dan lainnya, guru masih bisa mengelolanya dengan memanfaatkan 
sarana dan prasarana yang dimiliki atau berada sekitar  sekolah. Untuk kegiatan 
tertentu, seperti out bond, kunjungan ilmiah, renang dan sebagainya, guru bisa 
membawa siswanya untuk melaksanakannya di luar sekolah sesuai dengan jenis 
kegiatan yang akan dilaksanakan. 
 
b. Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Paradigma baru pendidikan menganjurkan dikembangkannya semua 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Senada dengan hal tersebut, SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta memformulasikan pembelajaran full day school agar 
mampu mengembangkan semua ranah pembelajaran siswa.  
Informan 5 mengatakan bahwa kompetensi siswa tidak hanya dari segi 
kognitif atau IPTEK semata, tetapi juga kemampuan keagamaan atau IMTAQ. 
Sistem ini diformat untuk meningkatkan dan mengambangkan IQ, EQ, dan SQ 
dengan mengusahakan berbagai inovasi pendidikan yang efektif. Upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta dapat 
dilihat dari 3 segi, yaitu: 
1) Kompetensi Siswa, yang meliputi: 
a) Kecerdasan Intelektual 
 Pengembangan kompetensi siswa dari sisi intelektual (kemampuan 
akademik) di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta diarahkan pada kemampuan 
penguasaan dan pemahaman terhadap materi pelajaran. Penilaian keberhasilan 
siswa ditunjukkan dengan pencapaian nilai setiap mata pelajaran. Menurut 
informan 2 bahwa sekolah menerapkan SKBM (Standart Ketuntasan Belajar 
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 Meskipun menekankan pada penguasaan materi pelajaran, hal yang 
tidak boleh dilupakan oleh guru dalam proses mengajar adalah menjelaskan 
keterkaitan materi pelajaran terhadap sisi keagamaan, baik secara umum maupun 
khusus. Menurut informan 1, 3, 6 dan 10, dalam setiap pembelajaran guru akan 
berusaha menggiring pemahaman siswa menuju integrasi antara penguasaan 
materi dengan didukung pandangan dari segi agama. 
b) Kecerdasan Emosional 
 Pengembangan kompetensi kecerdasan emosional siswa diarahkan pada 
pengembangan sikap dan kepribadian. Penanaman nilai disiplin, kerja sama, dan 
pengembangan diri diinternalisasikan oleh pihak sekolah melalui kegiatan life skill 
dan leadership. Informan 1 mengatakan “Tingkatan life skill ditingkat SMP 
berbeda dengan tingkatan life skill di SMA yang sudah menuju ke arah wirausaha 
atau enterpreneur dan hidup mandiri. Life skill di sini diarahkan ke keterampilan 
belajar (membaca, menulis, dan mengungkapkan pendapat) dan keterampilan 
survival” (wawancara 21 Agustus 2010).  
 Informan 5 dan 8 juga mengatakan bahwa dengan adanya kegiatan 
outbond, diskusi, khitobah dan sejenisnya, diharapkan siswa mampu 
mengembangkan kemampuan berkoordinasi, tolong menolong, bekerja sama, 
mengendalikan emosi dan belajar meningkatkan mental atau rasa percaya diri. 
Dengan demikian, kemampuan emosional siswa dapat terasah dengan lebih baik. 
c) Kecerdasan Spiritual 
 Adapun pengembangan kompetensi kecerdasan spiritual siswa 
dilaksanakan melalui kegiatan pembiasaan ibadah, mentoring, dan mabit. Senada 
dengan apa yang dikatakan informan 10 bahwa mentoring bermanfaat untuk 
memantau kualitas pemahaman sisi spiritual siswa. Informan 1 dan 3 
menambahkan bahwa menambahkan pembiasaan ibadah di sekolah, baik yang 
bersifat wajib maupun yang sunah, adalah salah satu wujud peningkatan 













































commit to user 
44 
 
untuk melakukannya di rumah dan akan lebih terarah lagi jika orang tua juga ikut 
berkontribusi di dalamnya. 
2) Kompetensi Guru 
Peningkatan kualitas pembelajaran harus didukung pula dengan 
peningkatan kualitas pendidik atau guru. Menurut Informan 1 pada wawancara 
tanggal 21 Agustus 2010, mengatakan bahwa peningkatan kualitas tenaga 
pendidik di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta sudah dimulai dari proses 
perekrutan guru di sekolah tersebut. Bukan hanya kemampuan akan penguasaan 
materi semata, namun kepribadian, pengetahuan akan agama, dan juga faktor lain 
tetap menjadi pertimbangan bagi pihak sekolah dalam merekrut guru atau tenaga 
pengajar.  
Adapun peningkatan kualitas kompetensi tenaga pendidik di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta meliputi : 
a) Kompetensi Personal 
Kompetensi personal menghendaki guru memiliki jiwa pendidik, terbuka, 
mampu mengendalikan diri dan memiliki integritas kepribadian. Informan 1 
mengatakan bahwa sejak awal perekrutan tenaga pendidik dilakukan melalui 
tahapan seleksi yang ketat, antara lain adalah harus memiliki kemampuan spiritual 
yang memadai dan pengadaan test kepribadian.  
Informan 4 mengatakan bahwa pemantauan kepribadian selain dilakukan 
oleh pimpinan, di kalangan guru pun setidaknya ada kesadaran untuk saling 
mengamati dan saling memberi masukan positif dalam rangka perbaikan 
kepribadian, meskipun hanya bersifat nonformal. Senada dengan hal tersebut, 
Informan 6 juga menyebutkan bahwa pimpinan ranting juga tidak ketinggalan 
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b) Kompetensi Paedagogik 
Kompetensi paedagogik mengacu pada pengelolaan pembelajaran yaitu 
berupa penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian 
prestasi anak didik dan tindak lanjut hasilnya. Peningkatan kompetensi 
paedagogik tenaga pengajar di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta dilakukan 
dengan cara supervisi berkala yang dilakukan oleh kepala sekolah.  
Informan 5 mengatakan kegiatan supervisi terhadap kelengkapan bahan 
ajar, rencana pembelajaran dan sebagainya telah dilakukan oleh kepala sekolah 
untuk membantu guru dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan serta menilai 
kualitas mengajar guru. Senada dengan keterangan tersebut, informan 3 dan 4 
menambahkan bahwa pengawasan atau supervisi dari top manager (kepala 
sekolah) sangat diperlukan, karena bawahannya (guru) akan mendapatkan 
pengarahan secara lebih jelas tentang kelengkapan materi ajar, RPP, silabus dan 
lainnya.  
c) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional menyangkut penguasaan materi sesuai studi atau 
mata pelajaran yang diampu. Informan 6 mengemukakan bahwa adanya 
pertemuan guru serumpun atau satu bidang studi dalam MGMP sangat bermanfaat 
bagi guru dalam rangka meningkatkan kemampuan profesionalnya, untuk itulah 
tenaga pengajar di SMP Muhammadiyah harus mengikuti MGMP yang diadakan 
secara rutin. Informan 1, 3 dan 4 menambahkan, selain dengan adanya MGMP, 
tenaga pengajar juga sering diikutkan dalam training, seminar tentang pendidikan 
maupun studi banding ke institusi lain yang sekiranya dapat mendukung para guru 
untuk lebih profesional lagi. 
d) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial mencakup kerja sama antar guru dalam melaksanakan 
tugas serta partisipasi dalam kegiatan kelembagaan dan kemasyarakatan. Informan 
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merupakan salah satu sarana untuk menyelaraskan langkah kerja guru. Sedangkan 
dalam hal kehidupan bermasyarakat, tidak sedikit guru yang mempunyai 
kontribusi penting di kalangan tempat tinggalnya, seperti takmir masjid, pengurus 
PKK dan lainnya. Informan 4, 5 dan 10 menambahkan bahwa diadakannya arisan 
rutin atau anjangsana setiap bulan yang dilaksanakan bergilir di rumah para guru 
juga dapat meningkatkan kedekatan antar guru yang selanjutnya akan memupuk 
rasa kerja sama yang lebih solid lagi. 
3) Fasilitas Pembelajaran 
Adanya kondisi lingkungan sekolah baik berupa lingkungan fisik maupun 
sosial, iklim kelas, sarana dan prasarana sekolah serta ketersediaan media 
pelajaran yang sesuai akan menunjang kegiatan belajar mengajar yang ada di 
sekolah. Informan 10 mengatakan bahwa secara umum, lingkungan fisik maupun 
sosial serta fasilitas yang ada di sekolah cukup mendukung untuk kegiatan belajar 
mengajar, hanya saja, karena keterbatasan kemampuan, kadang malah kurang 
dimanfaatkan dengan maksimal.  
Hal tersebut senada dengan pernyataan informan 2, 3 dan 5 yang 
menyimpulkan bahwa fasilitas yang ada sudah cukup mendukung bagi kelancaran 
pelaksanaan full day, tetapi masih banyak fasilitas yang sebaiknya dilengkapi lagi 
demi maksimalnya kemanfaatan yang akan dirasakan siswa, guru maupun pihak 
lainnya. Informan 1 juga mengatakan bahwa adanya area hot spot, ruang 
multimedia, unlimited internet, ruang bebas, dan berbagai fasilitas atau sarana 
lainnya diharapkan akan semakin menambah kenyamanan siswa sehingga mereka 
tidak cepat merasa bosan saat berada di sekolah. 
 
2. Hambatan-Hambatan Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Sistem Full Day School 
Pelaksanaan sistem full day school dalam implementasinya ternyata juga 
mengalami hambatan. Hambatan yang dialami antara lain adanya kesulitan 
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Informan 1 mengatakan bahwa : “ Hambatan yang paling besar adalah 
kualitas input atau kemampuan anak didik terutama dari sisi spiritual. Banyak dari 
mereka yang bahkan masih buta huruf Arab karena kebanyakan berasal dari 
sekolah umum, padahal full day di sini lebih ditonjolkan sisi keunggulan 
keagamaannya. Untuk mencapai target hapalan atau tahfidz minimal 3 juz, adalah 
bukan hal yang mudah, karena guru harus bekerja lebih keras mengingat input 
siswa yang rendah” (wawancara 21 Agustus 2010). Pernyataan senada juga 
dikemukakan oleh informan 4, 5 dan 6 yang mengatakan bahwa kebanyakan 
siswa berasal dari sekolah umum, sehingga kemampuan siswa dalam membaca al 
qur’an dirasa masih kurang memadai jika dibandingkan dengan adanya target 
hapalan minimal 3 juz. 
Selain itu, kejenuhan atau keletihan siswa juga menjadi hambatan bagi 
kelancaran sistem full day school di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Informan 
2 mengatakan bahwa “ Mungkin karena sewaktu masih SD, selepas dhuhur sudah 
bisa pulang, sedangkan full day mengharuskan siswa pulang sehabis sholat ashar, 
jadi banyak ditemui siswa yang terlihat jenuh dan bosan yang mungkin merasa 
kelelahan” (wawancara 24 Agustus 2010). Informan 7, 8 dan 9  juga 
menambahkan bahwa pada jam 12.00 ke atas kondisi siswa mulai jenuh. Hal ini 
disebabkan karena berkurangnya daya konsentrasi dan keletihan yang dialami 
oleh siswa. Kejenuhan siswa dapat dilihat ketika mereka mulai malas untuk 
merespon materi pelajaran. 
Berdasarkan penjelasan beberapa informan di atas, dapat diketahui bahwa 
hambatan yang dialami dalam pembelajaran sistem full day school di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta adalah masih rendahnya kemampuan siswa dalam 
membaca al qur’an dan munculnya kejenuhan atau keletihan akibat jam belajar 
yang relatif lebih lama dari sekolah umum.  
3. Upaya Dalam Mengatasi Hambatan- Hambatan 
Sebuah hambatan harus segera mendapatkan respon positif agar tidak 
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pembelajaran sistem full day school yang membutuhkan langkah-langkah 
penanganan.  
Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut adalah dengan memaksimalkan peran guru atau teman sebaya 
yang lebih mampu dalam hal keagamaan untuk membantu siswa yang 
kemampuan keagamaannya kurang. Sementara untuk meminimalisir kejenuhan 
atau kebosanan siswa, sekolah menerapkan model pembelajaran yang inovatif. 
Untuk mengatasi rendahnya kemampuan siswa dalam hal membaca al 
qur’an, informan 1 mengatakan bahwa “Berkaitan dengan rendahnya kemampuan 
siswa dalam hal membaca dan menghafal Al qur’an, kami para guru telah 
membentuk beberapa halaqoh atau kelompok yang terdiri dari beberapa siswa 
dengan dipandu oleh ustadz atau ustadzah yang dilakukan di luar jam pelajaran. 
Selain itu, adanya kegiatan tahsin bersama yang dilakukan setiap selesai sholat 
dhuha berjama’ah juga dapat membantu siswa-siswa yang kesulitan karena 
mereka dapat belajar dari teman sebaya yang lebih mampu. Berkaitan dengan 
peningkatan ibadah siswa, adanya pembiasaan ibadah berjamaah dan mentoring 
ternyata cukup bermanfaat bagi siswa untuk kemudian melakukannya di rumah” 
(wawancara 21 Agustus 2010).  
Hal tersebut juga dibenarkan oleh informan 7 yang mengemukakan bahwa 
adanya program tahsin yang selama ini diperoleh di sekolah, sangat membantu 
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al qur’an pada diri siswa. Tahsin 
juga mempelajari ilmu tajwid, sehingga  menunjang kemudahan siswa dalam 
menghafalkan juz’amma. Sementara itu, informan 10 menambahkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan halaqoh / mentoring dan tahsin yang ada di sekolah tidak 
hanya melibatkan guru, tetapi juga ditambah dengan tenaga pengajar dari luar 
sekolah (ponpes) sehingga diharapkan siswa akan lebih mudah dalam belajar 
membaca atau menghafal Al qur’an. Adanya pembiasaan sholat berjama’ah, 
sholat dhuha dan khitobah juga mampu membuat kemampuan siswa dalam hal 
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Sementara itu, menurut informan 2, untuk menghindari kejenuhan siswa, 
maka guru akan mengaplikasikan model pengajaran yang sekiranya unik dan 
mampu membuat siswa tertarik, misalnya dengan permainan tertentu maupun 
mengasah kreativitas siswa untuk membuat suatu hal baru bagi mereka, 
khususnya yang berkaitan dengan materi yang disampaikan. Informan 5 
mengatakan bahwa “ Model pembelajaran yang saya gunakan biasanya outing 
class (pembelajaran di luar kelas). Sekiranya siswa mulai jenuh berada di dalam 
kelas, kadang mereka saya ajak ke ruang multimedia untuk menonton film yang 
memberikan motivasi bagi anak, selain dengan film, sebenarnya pengalaman atau 
cerita dari guru juga bisa menjadi semangat tersendiri bagi anak-anak” 
(wawancara 24 Agustus 2010).  
Sedangkan informan 4 menambahkan bahwa model pembelajaran 
interactive, visual dan mandiri sering diterapkan di kelas. Bahkan kadang siswa 
diajak untuk melakukan eksperimen tertentu di luar sekolah, bukan hanya di 
dalam laboratorium dengan disesuaikan kondisi lingkungan yang ada. Pernyataan 
tersebut senada dengan informan 3 dan 10 yang menyatakan bahwa ketika siswa 
mulai jenuh berada di kelas, maka biasanya dilakukan diskusi ataupun penugasan 
tertentu yang dilakukan di luar kelas. 
Berdasarkan pendapat informan-informan di atas, dapat diketahui bahwa 
upaya yang dilakukan untuk mengatasi rendahnya kemampuan membaca al qur’an 
adalah dengan membentuk kelompok atau halaqoh dalam program tahsin yang 
dilakukan secara bersama-sama dengan didampingi tenaga pengajar. Dengan 
dilakukan secara bersama-sama, selain mendapat bimbingan dari pengajar, 
diharapkan siswa yang belum bisa juga bisa belajar dari teman sebaya yang 
berkemampuan lebih. Sementara itu, untuk meminimalisir kejenuhan siswa saat 
kegiatan belajar mengajar adalah dengan cara guru menggunakan metode 
pembelajaran yang inovatif dan juga pembelajaran di luar kelas (out door 














































commit to user 
50 
 
C. Temuan Studi Yang Dihubungkan Dengan Kajian Teori 
Temuan studi yang merupakan hasil penelitian apabila dihubungkan 
dengan kajian teori yang telah disusun, maka dapat diketahui bahwa apa yang 
telah ditemukan dalam kegiatan penelitian memang ada keterkaitannya dengan 
kajian teori yang ada. Berdasarkan penelitian mengenai implementasi sistem full 
day school dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta, temuan studi yang dapat dihubungkan dengan teori 
adalah mengenai : 
1. Implementasi Sistem Full day School 
a. Pembelajaran Full day School 
Pelaksanaan pembelajaran full day school di SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta menggunakan konsep keterpaduan antara semua komponen sekolah. 
Keterpaduan kurikulum dilaksanakan dengan mengintegrasikan kurikulum 
nasional dengan muatan syariah dan life skill. Sedangkan aktivitas atau kegiatan 
siswa juga dilakukan di sekolah, baik kegiatan belajar mengajar, sholat 
berjama’ah, membaca qur’an, bermain dan yang lainnya yang kesemuanya tetap 
terkemas dalam nuansa pendidikan.  
Pembelajaran yang ada menekankan pembentukan watak dan karakter 
siswa melalui muatan spiritual yang diinternalisasikan dalam setiap mata pelajaran 
sehingga dikemas dengan program pembelajaran yang menarik, kreatif dan 
inovatif. Konsep ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Indra Djati Sidi 
(2001: 104) yang menyatakan : 
Pembentukan watak dan karakter harus dilakukan secara integratif di 
semua mata pelajaran. Di samping isi materi pelajaran, metoda atau cara 
pembelajaran sangat mempengaruhi watak dan karakter seseorang. Cara-
cara pembelajaran yang demokratis, menarik, kreatif dan inovatif akan 
sangat efektif untuk mmbentuk watak dan karakter peserta didik. 
Sistem full day school tersebut dikemas melalui berbagai program kegiatan 
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informan 1 pembelajaran full day school di sini bertujuan untuk memfasilitasi 
siswa dalam pencapaian tujuan belajar siswa, baik ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor dengan muatan keagamaan tertentu yang kesemuanya diharapkan 
mampu mendukung keseimbangan antara perkembangan IQ, EQ dan SQ siswa. 
Hal ini senada dengan pendapat Bloom dalam Made Wena (2009) yang 
mengatakan bahwa tujuan pembelajaran dibagi atas tiga kategori, yaitu tujuan 
pembelajaran ranah kognitif, tujuan pembelajaran ranah afektif, dan tujuan 
pembelajaran ranah psikomotorik. 
b. Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Upaya peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta ditekankan pada peserta didik, tenaga pengajar serta fasilitas 
pembelajaran. Peningkatan kualitas atau mutu pembelajaran mencakup 
peningkatan penyelarasan kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional 
(EQ), serta kecerdasan spiritual (SQ). Menurut Depdiknas (2001: 225) 
menjelaskan bahwa dalam konteks pendidikan “pengertian mutu/kualitas mengacu 
pada nilai tambah yang diberikan oleh pendidikan, dan pihak-pihak yang 
memproses, serta menikmati hasil proses pendidikan”. Demikian pula dengan 
sistem full day school yang mencoba memberikan nilai lebih kepada siswa dan 
guru dari sisi intelektual, emosional dan spiritual serta berusaha meningkatkan 
fasilitas pembelajaran yang ada. 
 
2. Hambatan – Hambatan Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Sistem 
Pembelajaran Full day School 
Pelaksanaan sistem full day school di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
ternyata mengalami hambatan-hambatan. Hambatan yang dialami adalah 
rendahnya kemampuan membaca al qur’an serta timbulnya sedikit kejenuhan atau 
keletihan pada diri siswa.  
Kurangnya pengenalan anak terhadap al qur’an serta metode pendekatan 
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membaca al qur’an pada anak-anak. Pengenalan al qur’an pada anak-anak harus 
disesuaikan dengan tingkat nalar dan alam pikiran mereka, sehingga memerlukan 
metode tersendiri (jendeladuniasafa.com, 10 Januari 2011). 
Menurut Khoirul Huda (2010) salah satu faktor yang menyebabkan siswa 
kesulitan menghafal al qur’an adalah kurang lancar dalam membaca al qur’an, 
dimana kebanyakan mereka belum bisa membedakan antara bacaan panjang dan 
bacaan pendek, serta belum bisa membaguskan bacaan (tahsin). 
Kejenuhan berarti padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi membuat 
apapun.  Menurut Reber dalam Fendi Ghozali (2010) kejenuhan belajar adalah 
“rentang waktu tertentu yang digunakan untuk belajar tetapi tidak mendatangkan 
hasil”. Sementara itu menurut Chaplin dalam Fendi Ghozali (2010) faktor-faktor 
yang mempengaruhinya yaitu “Siswa yang telah kehilangan motivasi dan 
kehilangan konsolidasi salah satu tingkat keterampilan tertentu sebelum siswa 
tertentu pada tingkat keterampilan berikutnya”. Kejenuhan dapat juga terjadi 
karena proses belajar siswa telah sampai pada batas kemampuan jasmaniahnya 
karena bosan (borring) dan keletihan (fatigue). 
Sedangkan keletihan siswa menurut Cross dalam Fendi Ghozali (2010) 
dapat terbagi menjadi keletihan indra, keletihan fisik, dan keletihan mental siswa. 
Keletihan fisik dan indra siswa dapat dihilangkan dengan mudah melalui istirahat 
yang cukup. A. Suhaenah Suparno (2001: 4) mengatakan bahwa : 
Kelelahan (fatigue) merupakan kemunduran daya respon individu yang 
disebabkan oleh berbagai hal seperti kelelahan sensoris (sensory fatigue), 
misalnya tatakala seseorang dihadapkan secara terus menerus kepada 
stimulus tertentu, misalnya komputer, angka-angka statistik, atau objek 
dibawah mikroskop. Kelelahan emosional (emotional fatigue) merupakan 
keadaan yang disebabkan oleh konflik dan frustasi, kecemasan, serta rasa 
jemu yang berkepanjangan. 
 
3. Upaya Dalam Mengatasi Hambatan-Hambatan 
Sebuah hambatan harus segera mendapat respon positif agar tidak 
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full day school di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta yang membutuhkan langkah-
langkah penanggulangan. Upaya yang dilakukan oleh SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta untuk menangani kurang lancarnya siswa dalam membaca al qur’an 
adalah dengan menambahkan kegiatan-kegiatan yang dapat menambah 
pengetahuan maupun pemahaman keagamaan siswa, dengan cara melaksanakan 
program tahsin yang dilengkapi dengan kegiatan mentoring, serta pembiasaan 
ibadah di sekolah.  
Dalam kegiatan tahsin (pembagusan bacaan), siswa tidak hanya belajar 
baca tulis aqur’an, tetapi juga ilmu tajwid yang berimbang sehingga dapat 
memperlancar kemampuan baca tulis al qur’an dan mendukung kegiatan tahfidz 
(www.zonasekolah.net, 10 November 2010).  
Mentoring hadir untuk menjadi salah satu solusi ketika pembelajaran 
agama di kelas tidak bisa disampaikan secara efektif dan dikemas dengan bentuk 
yang menarik sehingga mentee (peserta mentoring) dapat lebih enjoy dalam 
belajar (www.ksai-aluswah.org, 10 November 2010). Melalui mentoring, seorang 
ustadz/ ustadzah mengajak peserta mentor untuk menyelami Islam secara lebih 
jauh melalui diskusi dan tanya jawab, jadi bukan hanya sekedar materi yang bisa 
diperoleh, namun juga games-games tertentu.  
Menurut Nur Hilalah (2009) salah satu pembentukan sikap Islami bisa 
ditempuh dengan  adanya pembiasaan berbudaya Islam. Adanya kegiatan 
pembiasaan ibadah di sekolah, baik dengan sholat berjama’ah, membaca Al 
qur’an bersama, puasa sunnah serta lainya diharapkan mampu membuat siswa 
untuk terbiasa dengan kehidupan dan akhlak Islam tidak hanya di lingkungan 
sekolah saja, tetapi juga dirumah.  
Diharapkan dengan adanya program-program tersebut, kemampuan siswa 
dalam membaca al qur’an dapat terus meningkat. Selain itu, pembentukan sikap 
/kepribadian islami serta penguasaan kemampuan dan ketrampilan siswa dalam 
hal keagamaan juga dapat bertambah. Dengan adanya dukungan melalui 













































commit to user 
54 
 
perkembangan kemampuan intelektual, emosional dan spiritual dalam diri siswa 
diharapkan akan lebih mudah diwujudkan. 
Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi kejenuhan belajar tersebut 
adalah dengan menggunakan model pembelajaran moving class atau out door 
learning serta diskusi. Hal ini sesuai dengan pendapat Agus Irawan Sensus dalam 
Ginting (2005: 12) yang mengatakan “pendekatan out door learning adalah 
sebuah pendekatan pembelajaran yang menggunakan suasana di luar kelas sebagai 
situasi pembelajaran serta menggunakan berbagai permainan sebagai media 
transformasi konsep-konsep yang disampaikan dalam pembelajaran”. 
Pendekatan out door learning menggunakan metode seperti ceramah, 
penugasan, tanya jawab, dan belajar sambil melakukan atau mempratekkan. Guru 
dituntut untuk mampu memunculkan kegembiraan dan keinginan siswa untuk 
bereksplorasi terhadap lingkungannya, tanpa aktivitas pemaksaan. Untuk 
mencapai proses ini, guru harus memiliki gaya belajar menarik yang menantang 
siswa sehingga pengelolaan pembelajaran bisa menyenangkan dan 
membangkitkan kembali semangat siswa sehingga akan banyak bermanfaat bagi 
kegiatan belajar mengajar. Pendekatan out door learning juga menggunakan 
setting alam terbuka sebagai sarana kelas untuk memberikan dukungan proses 
pembelajaran secara menyeluruh yang dapat menambah aspek kegembiraan dan 
kesenangan sehingga mampu menghilangkan kejenuhan siswa. 
Menurut  Sukmana (www.klik-galamedia.com, 7 November 2010)  
Untuk mengatasi kejenuhan belajar, ada beberapa upaya yang dapat 
dilakukan, antara lain: diskusi kelompok. Untuk menambah gairah belajar, 
siswa bisa mengajak teman-teman untuk melakukan kegiatan belajar 
bersama. Melalui diskusi kelompok atau belajar bersama, siswa bisa tukar 
pendapat, pengalaman, dan informan diantara teman. Dalam kondisi 
kebersamaan biasanya akan terhindar dari kejenuhan. Anggota kelompok 
bisa terbentuk atas dasar kesepakatan bersama diantara siswa. 
Upaya-upaya yang dilaksanakan oleh SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
dalam mengatasi rendahnya kualitas spiritual serta kejenuhan siswa dapat 













































commit to user 
55 
 
meningkatkan kemampuan dan penguasaan keagamaan pada diri siswa. 
Sedangkan melalui pendekatan out door learning maupun moving class, keletihan 

















































SIMPULAN, IMPLIKASI, dan SARAN 
 
A.  SIMPULAN 
 
Berdasarkan data yang diperoleh serta analisis yang telah dilaksanakan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Pelaksanaan pembelajaran sistem full day school dalam upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran siswa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta adalah sebagai 
berikut: 
a. Kurikulum yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta adalah 
kurikulum nasional berbasis syariah, dimana kurikulum nasional dari 
Kementerian Pendidikan Nasional dikembangkan dengan muatan syariah / 
diniyah keIslaman disertai dengan program kegiatan life skill yang diterapkan 
secara integral. 
b. Sistem pembelajaran melibatkan seluruh stakeholders sekolah. Hal ini 
dapat dilihat dengan kegiatan yang ada, antara lain: 
1) SMP Muhammadiyah 8 Surakarta melibatkan peran orang tua siswa 
dalam pembelajaran melalui aktivitas belajar dan ibadah di rumah melalui 
lembar mutoba’ah / monitoring. 
2) Menjalin kerja sama dengan lingkungan sekitar dalam program 
pembelajaran serta melibatkan siswa dalam interaksi sosial seperti : sholat 
jum’at bersama, kerja bakti, qurban, zakat, bakti sosial dan sejenisnya. 
c. Peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
dilakukan dengan cara meningkatkan kompetensi siswa (melalui 
penyeimbangan IQ, EQ dan SQ siswa) dan tenaga pengajar (melalui 
pengembangan kompetensi personal, paedagogik, profesional dan sosial), serta 

















































prasarana sekolah secara bertahap yang berfungsi untuk mendukung 
kelancaran dan keberhasilan pembelajaran sistem full day school. 
 
2. Hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran sistem full day school dalam upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta adalah 
kesulitan membaca al qur’an serta adanya sedikit kejenuhan atau kebosanan 
siswa akibat terlalu lamanya jam belajar di sekolah. 
 
3. Upaya dalam mengatasi hambatan berupa kesulitan membaca al qur’an dan 
kurangnya pemahaman keagamaan siswa adalah dengan lebih mengefektifkan 
program tahsin, mentoring serta pembiasaan ibadah di sekolah. Sedangkan 
untuk mengurangi kejenuhan atau kebosanan siswa, pembelajaran dilaksanakan 
dengan menarik dan menggunakan model moving class/ out door learning 
dimana pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi berada di 



































































Pembelajaran sistem full day school dilaksanakan dengan berbagai 
program kegiatan yang mampu menyelaraskan kompetensi siswa, tenaga pengajar 
maupun pengembangan fasilitas pembelajaran di sekolah. Adanya penyelarasan 
kemampuan intelektual (IQ), emosional (EQ) dan spiritual (SQ) pada diri siswa, 
menunjukkan adanya penyediaan ruang aktualisasi bagi peserta didik di masa 
remaja awal untuk tumbuh dan berkembang sesuai potensi yang dimilikinya. 
Penekanan pembelajaran yang tidak hanya dilaksanakan pada peningkatan 
kemampuan intelektual akademis tetapi juga ditekankan pada kemampuan 
emosional dan spiritual, diharapkan mampu menciptakan out put yang tidak hanya 
berkualitas dari sisi akademis, namun juga berkarakter kuat dan berkepribadian 
Islami.  
Pendidikan pembinaan karakter kurang mendapat perhatian di sekolah 
umum, sehingga mayoritas  penekanannya masih pada sisi intelektual semata. 
Fenomena ini menggambarkan bahwa sampai saat ini, aspek afektif seperti ; 
sikap, bakat, minat, motivasi, empati, toleransi, kecerdasan emosional serta aspek 
spiritual masih kurang mendapat perhatian. Pembelajaran sistem full day school 
yang membekali siswa dengan ilmu umum, muatan keIslaman dan life skill, akan 
mampu memberi nilai tambah bagi siswa, karena pembelajaran tidak hanya 
berfokus pada teori semata.  
Selain dari segi siswa, tenaga pengajar yang ada juga dituntut untuk selalu 
mengembangkan kompetensinya, baik dalam hal kepribadian personal, 
pengelolaan pembelajaran, penguasaan materi dan kemampuan untuk bekerja 
sama / sosial mengingat rentang waktu kegiatan belajar mengajar yang lebih lama 
serta berbagai program kegiatan yang mengisyaratkan guru untuk berkemampuan 
lebih. Lamanya jam belajar di sekolah merupakan motivasi bagi sekolah untuk 
berusaha memperbaiki dan mengembangkan fasilitas dan sarana pembelajaran 
yang ada sehingga bisa dimaksimalkan untuk mendukung keberhasilan program 

















































Dengan demikian, keberadaan pembelajaran sistem full day school saat ini sangat 
dibutuhkan keberadaanya. Seiring perkembangan zaman dan isu-isu global 
mengenai peningkatan mutu pendidikan yang menitik beratkan pada segi 






Pelaksanaan pembelajaran sistem full day school membutuhkan partisipasi 
dan kerja sama dari berbagai pihak agar mampu berjalan dengan baik dan lancar. 
Maka dari itu dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Saran untuk sekolah 
Melakukan langkah-langkah nyata dalam upaya pengembangan, 
pemantauan serta pembenahan terhadap kekurangan yang ada pada sistem 
pembelajaran, untuk jangka pendek misalnya dengan cara sekolah mengadakan 
pengevaluasian secara langsung terhadap efektivitas program-program sekolah 
dalam jangka waktu tertentu.  
Selain itu, untuk jangka panjang, sekolah perlu mengadakan perbaikan 
terhadap fasilitas yang telah ada namun keadaannya kurang memadai atau bahkan 
jika memungkinkan, sekolah bisa menambah fasilitas penunjang seperti ruang 
makan bersama serta fasilitas multimedia sehingga kelancaran dan keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran semakin bertambah. 
2. Saran untuk guru 
a. Guru / tenaga pengajar harus mampu menggunakan model-model 
pembelajaran efektif, inovatif dan menyenangkan yang mampu 
meningkatkan kemampuan siswa serta mengurangi kejenuhan / kebosanan 

















































saw, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah dan lain 
sebagainya. 
b. Guru lebih berpartisipasi secara aktif dan serius saat mengikuti kegiatan 
yang bisa menambah keahliannya, misalnya lebih bersikap proaktif dan 
intensif saat mengikuti diklat, seminar, pelatihan dan sejenisnya.  
c. Guru harus memberikan teladan yang lebih baik dalam tingkah laku dan 
kebiasaan dalam kesehariannya di sekolah, seperti tingkah laku dalam 
berinteraksi, kebiasaan ibadah, sopan santun dan sebagainya yang dengan 
demikian diharapkan akan terjadi kerjasama yang lebih solid antara guru 
dengan siswa.  
 
3. Saran untuk siswa 
Siswa harus selalu mempersiapkan diri serta bersifat lebih kooperatif 
terhadap kegiatan atau program yang ada sehingga benar-benar bisa meningkatkan 
kemampuan dan kualitas pribadinya, dalam program tahsin khususnya, selain 
belajar dari guru, siswa juga bisa belajar dari teman sebaya yang lebih mampu. 
Sedang untuk mengurangi kejenuhan akibat keletihan, siswa bisa mengurangi 
kegiatan yang kurang mendukung bagi kegiatan pembelajaran serta menguras 
banyak energi. 
 
